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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Laboratorium Alam Terhadap Pemahaman
Konsep IPA Materi Sumber Energi Panas Pada Siswa
Kelas IV di MI Miftahul Ulum Jogoloyo Demak
Tahun Ajaran 2021/2022

Penulis : Ida Zahrotus Syafiah
NIM : 1503096072

Guru kurang memanfaatkan pembelajaran di luar kelas yang menarik
dan menyenangkan dan masih sering menggunakan metode pembelajaran
konvensional (ceramah). Hal ini menyebabkan peserta didik jenuh (bosan),
kurang aktif dalam proses pembelajaran dan pemahaman dalam memahami
materi masih kurang. Adapun rumusan masalah peneliti ini adalah apakah
terdapat pengaruh laboratorium alam terhadap kemampuan pemahaman
konsep IPA materi Sumber Energi Panas pada Siswa Kelas IV di MI
Miftahul Ulum Jogoloyo Demak?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan berbentuk eksperimen
jenis kuantitatif mengenai pengaruh laboratorium alam terhadap
pemahaman konsep IPA materi Sumber Energi Panas pada Siswa Kelas IV
di MI Miftahul Ulum Jogoloyo Demak menggunakan desain One Group
Pretest-Postet Design. yaitu menempatkan subjek penelitian ke dalamsatu
kelompok saja.

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, meliputi: (1)
Pelaksanaan kegiatan belajar laboratorium alam siswa dapat aktif, senang
dan nyaman dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. (2) Hasil belajar siswa
sudah mencapai tujuan pembelajaran. (3) Perhitungan uji perbedaan rata-rata
pretest dan posttest diperoleh thitung = 8,659 dan ttabel= 2,004.Karena thitung >
ttabel berarti Ha di terima dan Ho ditolak. Dengan kata lain, terdapat pengaruh
pemahaman konsep IPA materi Sumber Energi Panas dengan menggunakan
laboratorium alam.
Kata Kunci :Pengaruh, Laboratorium Alam, Pemahaman Konsep IPA
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan kognitif (pemahaman) adalah kemampuan untuk

mendapatkan pengetahuan. Aspek kognitif mencakup kemampuan

untuk melakukan analisis, hipotesis, abstraksi, membanyangkan,

menilai dan aktivitas lain yang berkaitan dengan struktur penalaran.

Para ahli psikologi melalui tenisnya menunjukkan bahwa penalaran

berkembang sejalan dengan perkembangan pertumbuhan anak.

Perkembangan kemampuan untuk memahami atau mengetahui

hanya bisa dilihat atau diukur melalui tindakan yang dilakukan

secara objektif.1 Firman Allah SWT Q.S An-Nahl ayat 12.
قلى هِهِ مْ هِ تٌ رِ خّ َْسر َُوَُ ورلُنّ

قلى
رِ رَ رَ ورلمُ رَ مَ شّ ورلُ

ل
ارَ رَ ورلُّّخ رَ لخُمْ َُ َُ رُ رِ خّ سر رَ و

)12( ل رَ هَلَوم مْ خَّ شُهرَوممُ مٍ لرَ رَ رَهُ م يه خَ له

Artinya: Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari

dan bulan untukmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu)

dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang

memahami(nya).2

1 Tilaar, dkk., Pedagogik Kritis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 121.
2 Ahmad Mustafa Al-maragi, Alquran dan Terjemah juz 14, (Semarang: Toha Putra,

1993), hlm. 268.
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Tujuan kognitif berorientasi kepada kemampuan “Berfikir”,

mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu

mengingat, sampai apa kemampuan memecahkan masalah yang

menuntutkan siswa untuk menghubungkan gagasan, metode atau

prosedur yang sebelumnya dipelajari untuk memecahkan masalah

tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kawasan kognitif

adalah subtaksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan mental

yang sering berawal dari tingkat mengingat sampai ke tingkat yang

paling tinggi yaitu mencipta.3

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata

pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia,

termasuk pada jenjang sekolah dasar mata pelajaran IPA merupakan

mata pelajaran yang selama ini dianggap sulit oleh sebagian besar

siswa, mulai jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah.4

Dwijosaputro yang dikutip oleh Atiq Mahfudhoh

mengemukakan bahwa alam sekitar adalah semua gejala alam yang

ada di sekeliling manusia baik berupa sawah, kebun, kolam, hutan,

sungai dan lain-lain merupakan laboratorium alam sekitar

menyediakan kemungkinan yang cukup untuk belajar IPA. Jadi

3 Martinis Yamin, Paradigma Pendidikan Konstruktivitik, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2008), hlm. 33.

4 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2013), hlm. 165.
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laboratorium alam merupakan lingkungan sekitar kita yang

menyediakan kemungkinan yang cukup untuk belajar IPA.5

Jadi pelajaran IPA merupakan salah satu pelajaran yang

dianggap sulit oleh sebagian siswa, Dengan pemanfaatan

laboratorium alam siswa tidak hanya mengenal materi IPA sebatas

mengenal fakta-fakta saja tetapi siswa juga dapat berkesempatan

untuk mengadakan suatu aplikasi pengetahuan untuk mengadakan

penjernihan konsep, siswa dapat memahami materi yang telah

dipelajari dan dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.

Oleh karena itu dalam pembelajaran IPA seorang guru dituntut

untuk dapat mengajak siswanya untuk memanfaatkan alam atau

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang dapat dipercaya dan

tidak akan pernah habis.

Pemahaman yaitu pengetahuan yang dimiliki setiap induvidu

secara alami. Konsep yaitu abstraksi kesamaan atau keterhubungan

dari sekelompok benda atau sifat. Pemahaman konsep dapat

diartikan sebagai proses berpikir seseorang untuk mengolah bahan

belajar yang diterima sehingga menjadi bermakna. Jadi Pemahaman

konsep IPA diartikan merupakan proses pemaparan suatu fakta atau

konsep IPA secara rinci, melalui pengamatan dan percobaan.6

5 Atiq mahfludhoh, “Efektifitas Pemanfaatan Laboratorium Alam Dalam
Pembelajaran Biologi Materi Pokok Ciri-Ciri Makhluk Hidup untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa”, Skripsi IAIN, (Semarang: Perpustakaan IAIN Waisongo Semarang),
hlm.13.

6 Wery Rahna Yani, “Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Menggunakan
Model Quantum Teaching”, http://repository.unja.ac.id/4367, diakses 09 januari 2020

http://repository.unja.ac.id/4367,
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Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hasil utama

dalam melaksanakan pendidikan di sekolah, namun keberhasilan

dalam proses pembelajaran hingga saat ini masih sulit dicapai.

Beberapa faktor dijadikan sulitnya pencapaian tersebut, diantaranya

pola pembelajaran yang masih menggunakan komunikasi satu arah,

di mana guru bertindak sebagai pemberi ilmu pengetahuan dan

siswa sebagai penerima yang pasif. Pola tipe pembelajaran yang

terjadi sekarang ini adalah peserta didik hanya sebagai objek

pembelajaran yang mengakibatkan sifat pasif dan hanya berpusat

pada guru.7

Menurut kamus besar bahasa Indonesia laboratorium

merupakan ruang untuk melakukan percobaan dan penelitian. Suatu

tempat dapat dikategorikan sebagai laboratorium apabila tempat

tersebut dapat melatih peserta didik dalam hal ketrampilan

melakukan praktik, demonstrasi, percobaan, penelitian, dan

pengambilan ilmu pengetahuan. Laboratorium sangat diperlukan

sebagai tempat belajar untuk memberikan pengalaman nyata pada

siswa sebagai salah satu faktor pendukung pelaksanaan

pembelajaran.

Laboratorium alam adalah pembelajaran dengan

memanfaatkan lingkungan yang terdapat disekitar kita. kehidupan

siswa sehari-hari sebagai tempat untuk melakukan praktek,

demonstrasi,percobaan, penelitian, dan pengambilan ilmu

7 Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik,
(Surabaya: Prestasi Pustaka, 2009), hlm. 41.
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pengetahuan ataupun sebagai sumber belajar bagi siswa. Aktivitas

siswa dalam laboratorium alam terbuka meliputi kegiatan

mengamati, mengklasififikasi, berkomunikasi, mengidentififikasi

dan menyimpulkan.8

Peneliti ini dilakukan karena adanya kondisi yang belum stabil

dalam proses pembelajaran di MI Miftahul Ulum Jogoloyo Demak

belum sampai pada kondisi yang nyaman, karena dalam

pembelajaran guru di kelas IV kurang menarik dan kurang

menyenangkan sehingga sebagian siswa masih sering gaduh dan

sulit untuk memahami pelajaran yang sudah diajarkan.

Dari hasil wawancara guru di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah

Miftahul Ulum Jogoloyo bahwa selama ini proses pembelajaran IPA

masih sering menggunakan metode pembelajaran konvensional

(ceramah). Hal ini menyebabkan peserta didik jenuh (bosan), kurang

aktif dalam proses pembelajaran dan pemahaman dalam memahami

materi IPA masih kurang. Sebagian siswa di Madrasah Ibtidaiyah

Miftahul Ulum Jogoloyo nilainya masih kurang dari nilai kreteria

ketuntasan minimalnya 65.

Agar pemahaman siswa terhadap materi sumber energi panas

mengalami peningkatan dan kegiatan belajar mengajar berjalan

lebih efektif, maka salah satu alternatif yang diambil adalah

8 Lily barlia, Mengajar dengan Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar, ( jakarta:
Depdiknas, 2006) hlm. 215.
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memanfaatkan laboratorium alam yang ada di sekitar Madrasah

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Jogoloyo Demak.9

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis ingin melakukan

penelitian dengan menggunakan judul: Pengaruh laboratorium alam

terhadap pemahaman IPA materi Sumber Energi Panas pada siswa

kelas IV di MI Miftahul Ulum Jogoloyo Demak, Jenis penelitian

yang akan digunakan adalah metode penelitian kuantitatif.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas,

rumusan masalah alam penelitian ini adalah sebagai berikut:

“Apakah terdapat pengaruh Laboratorium Alam terhadap

pemahaman konsep IPA materi Sumber Energi Panas pada Siswa

Kelas IV di MI Miftahul Ulum Jogoloyo Demak?

C. Tujuan dan Manfaat penelitian

Hasil penelitian dari skripsi ini diharapkan dapat memberikan

tujuan dan manfaat sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya

pengaruh laboratorium alam terhadap kemampuan pemahaman

konsep IPA materi Sumber Energi Panas pada siswa kelas

IV di MI Miftahul Ulum Jogoloyo Demak

9 Wawancara dengan Ibu Istifadah, S.Pd.I, pada tanggal 15 mei 2022 di MI
Miftahul Ulum Jogoloyo Demak.
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D. Manfaat Penelitian

Dari judul tersebut dapat ambil beberapa manfaat

penelitian yaitu:

a. Pada Siswa

1) Meningkatkan rasa percaya diri, bertanggung jawab,

kerjasama an keaktifan peserta didik dalam proses

pembelajaran.

2) Peserta didik lebih mudah untuk memahami materi

yang diajarkan dan merasa senang belajar IPA

khususnya materi sumber energi panas.

3) Meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA

khususnya materi sumber energi panas.

b. Guru mata pelajaran

Guru lebih termotivasi untuk memilih dan

menerapkan metode pembelajaran yang tepat sesuai materi

yang akan ajarkan sehingga proses pembelajaran lebih

efektif.

c. Peneliti

Menambah pengetahuan, wawasan, serta pengalaman

langsung penggunaan laboratorium alam pada mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi sumber energi

panas.
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BAB II

LABORATORIUM ALAM DAN PEMAHAMAN KONSEP IPA

MATERI SUMBER ENERGI PANAS

A. Deskripsi Teori

1. Laboratorium Alam

a. Pengertian Laboratorium Alam

Laboratorium merupakan ruang untuk melakukan

percobaan dan penelitian. Suatu tempat dapat

dikatagorikan sebagai laboratorium apabila tempat tersebut

dapat melatih siswa dalam hal ketrampilan melakukan

praktek, demonstrasi, percobaan, penelitian, dan

pengembalian ilmu pengetahuan. Laboratorium sangat

diperlukan sebagai tempat belajar untuk memberikan

pengalaman nyata pada siswa sebagai salah satu faktor

pendukung pelaksana pembelajaran.
1Laboratorium Alam dapat berfungsi sebagai tempat

untuk memecahkan masalah, mendalami suatu fakta,

melatih keterampilan dan berpikir ilmiah.

1 Rosiana Lestari dan Putri Agustina, Diskripsi Pengelolaan Laboratorium Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Muhammadiyah Surakarta, hlm. 518.
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Laboratorium juga berfungsi sebagai sumber belajar

mengajar, sebagai metode pengamatan dan percobaan serta

sebagai sarana atau wadah dalam proses belajar mengajar.

Dalam pembelajaran sains, laboratorium sangat

mendukung proses pembelajaran walaupun tidak semua

kegiatan dilaksanakan dilaboratorium tetapi

keberadaannya sangat diperlukan dalam proses belajar

mengajar. Laboratorium berbentuk tertutup dan terbuka.

Laboratorium tertutup dapat berbentuk ruang atau yang

dibatasi dinding, sedangkan laboratorium terbuka dapat

berupa kebun sekolah, hutan, sungai atau lingkungan lain

yang dapat digunakan sebagai sumber belajar. Sedangkan

alam adalah segala yang ada di langit dan di bumi,

lingkungan kehidupan atau segala sesuatu yang termasuk

dalam satu lingkungan dan dianggap sebagai suatu

keutuhan.2 jadi dari pengertian tersebut laboratorium alam

itu sebagai sumber belajar yang dapat berfungsi sebagai

sarana dan tempat proses belajar mengajar dilingkungan

alam secara langsung agar siswa dapat lebih memahami

materi yang diajarkan dan lebih aktif lagi.

2 Retno utaminingsih, Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Laboratorium Alam Pada
Pembelajaran IPA SD....., hlm. 218.
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b. Fungsi Laboratorium Alam

Fungsi laboratorium Alam adalah sebagai berikut:

1. Memberikan kelengkapan bagi pelajaran yang telah

diterima sehingga antara teori dan praktek bukan

merupakan dua hal yang terpisah.

2. Memberikan ketrampilan kerja ilmiah bagi siswa.

3. Memberikan dan memupuk keberanian untuk

mencari hakikat kebenaran ilmiah dari suatu objek

dalam lingkungan alam dan lingkungan sosial.

4. Menambah keterampilan dalam menggunakan alat

dan media yang tersedia untuk mencari dan

menemukan kebenaran.

5. Memupuk rasa ingin tahu siswa.

6. Memupuk dan membina rasa percaya diri.3

c. Aktifitas Siswa dalam Laboratorium Alam

Aktifitas siswa dalam laboratorium alam terbuka

meliputi, kegiatan mengamati, Mengklasifikasi,

Berkomunikasi, mengidentifikasi dan menyimpulkan.

Karena pembelajaran sains lebih banyak mempelajari

tenteng alam semesta dan isinya sehingga pembelajaran

IPA terutama untuk Sekolah Dasar akan lebih baik ketika

diajarkan melalui laboratorium alam karena siswa

3 Maya Agustina, Peran Laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam
Pembelajaran IPA MI/SD, Jurnal Pendidikan Agama Islam, (Vol. 10, No. 1, Tahun 2018),
hlm. 4.
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langsung berhadapan dengan hal yang nyata dan konkret.4

dengan adanya laboratorium alam siswa dapat belajar di

alam secara langsung siswa akan lebih aktif dantidak

bosan.

d. Manfaat Laboratorium Alam

Pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan yang

terdapat disekitar kehidupan peserta didik sehari-hari

sebagai tempat untuk melakukan praktek, demonstrasi,

percobaan, penelitian, dan pengembalian ilmu

pengetahuan ataupun sebagai sumber belajar bagi siswa.

Pembelajaran IPA dengan memanfaatkan lingkungan

sebagai laboratorium alam akan memberikan banyak

manfaat bagi siswa antara lain yaitu siswa memperoleh

informasi berdasarkan pengalaman langsung sehingga

pembelajaran lebih bermakna, penerapan ilmu dalam

kehidupan lebih mudah, menanamkan sikap ilmiah dalam

diri siswa.5

4 Lily barlia, Mengajar dengan Pendekatan Lingkungan Alam Sekita...........,hlm
216

5 Retno utaminingsih, Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Laboratorium Alam Pada
Pembelajaran IPA SD....., hlm. 219.
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e. Keuntungan Laboratorium Alam

Keuntungan Laborotorium dalam pelajaran meliputi:

1. Dapat menumbuhkan gairah dan motivikasi guru

dalam proses pembelajaran baik dalam proses

penyampaian materi pelajaran maupun dalm proses

pengaturan lingkungan yang dapat merangsang

siswa untuk belajar.

2. Memberikan pilihan pada siswa untuk belajar,

dimana setiap siswa pada dasarnya memiliki gaya

belajar yang berbeda satu dengan yang lainnya.

3. Memberikan pengalaman untuk belajar secara

lansungkepada siswa sehingga siswa lebih mudah

dalam mengingat materi yang diajarkan oleh guru.

4. Adanya tempat belajar yang berbeda dari biasanya,

dimana belajar tidak hanya di ruang kelas tetapi

juga bisa di ruang laboratorium.

5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk

berlatih dalam melakukan eksperimen dan kontak

secara langsung.6

6 Maya Agustina, Peran Laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam
Pembelajaran IPA MI/SD........, hlm. 5.
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f. Indikator-indikator Laboratorium Alam

a. Siswa mampu belajar di luar kelas

b. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok

c. Siswa mampu memahami instruksi yang

disampaikan oleh guru

d. Siswa mampu menggunakan dan mengamati

bahan dan alat praktek dengan baik dan benar

e. Siswa mampu menyajikan hasil pengamatan

2. Kemampuan Pemahaman Konsep

a. Pengertian kemampuan pemahaman konsep

Pemahaman yaitu kealaman pengetahuan yang

dimiliki setiap induvidu. Konsep yaitu abstraksi

kesamaan atau keterhubungan dari sekelompok benda

atau sifat. Suatu konsep memiliki bagian yang

dinamakan atribut. Atribut sendiri merupakan

karakteristik yang dimiliki suatu konsep. Gabungan

dari berbagai atribut kemudian menjadi suatu

pembeda antara suatu konsep dengan konsep lainnya.

Pemahaman suatu konsep harus didahului

dengan pemahaman tentang data dan fakta sebab

atribut sendiri pada dasarnya merupakan sejumlah

fakta yang terkandung dalam konsep. Menurut Hilda

Taba memahami konsep berarti memahami sesuatu

yang abstrak sehingga dapat memotivasi siswa untuk
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berpikir lebih radiks. Konsep dapat muncul dalam

berbagai konteks sehingga pemahaman tentang

konsep akan terkait dalam berbagai situasi.7

Pemahaman konsep dapat diartikan sebagai

proses berpikir seseorang untuk mengolah bahan

belajar yang diterima sehingga menjadi bermakna.

Faktor yang mempengaruhi proses belajar untuk

mencapai pemahaman konsep adalah faktor internal

yang meliputi karakter siswa, sikap terhadap belajar,

motivasi belajar, konsentrasi belajar, mengolah bahan

belajar, menggali hasil belajar, rasa percaya diri, dan

kebiasaan belajar. Faktor eksternal terdiri dari sekolah,

guru, teman, dan model pembelajaran yang digunakan

guru.8

Pemahaman konsep dapat dicapai secara optimal,

guru perlu memperhatikan karakteristik siswa sekolah

dasar. Menurut permendiknas Nomer 57 tahun 2014,

karakteristik yang dimiliki anank usia SD pada

umumnya adalah:

7 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-ruzz
Media, 2014), hlm. 127-128.

8 Siti Fatimah, “Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar”, Jurnal Inovatif,
(Vol.1, No.1, tahun 2017), hlm. 59.
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1) Senang bergerak

Berbeda dengan orang dewasa yang betah

duduk berjam-jam, anak usia SD lebih senang

bergerak,anak-anak usia ini dapat duduk dengan

tenang maksimal 30 menit.

2) Senang bermain

Anak usia SD masih sangat senang bermain,

apalagi anak-anak kelas rendah senang sekali

bermain.

3) Senang melakukan sesuatu secara langsung

Anak-anak usia SD akan lebih mudah

memahami pelajaran yang diberikan guru jika ia

dapat mempratekkan sendiri secara langsung

pada pelajaran tersebut.

4) Senang bekerja dalam kelompok

Pada usia SD anak-anak mulai intens

bersosialisasi. Pergaulan dengan kelompok

sebaya, akan membuat anak usia SD bisa belajar

banyak hal misalnya belajar bersama,setiakawan

dan bersaing secara sehat.9

Jadi pengertian diatas dapat disimpulkan

bahwa pemahaman konsep yaitu proses berpikir

9 Deni Sulistiowati Ningsih, “ Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Melalui
Metode Demonstrasi di kelas Vb SDN Talang Babat”, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar,
Vol. 4 No. 1, Tahun 2019.
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anak untuk mengolah materi yang telah di

pelajari sehingga bermakna. Siswa usia SD

memiliki karakter yaitu masih suka bermain,

suka bergerak kesana kemari, suka belajar

berkelopok, suka melakukan sesuatu secara

langsung.

pemahaman konsep IPA merupakan

kemampuan siswa untuk dapat memahami suatu

konsep atau fakta dan menjawabnya dengan

menggunakan kalimat sendiri tanpa mengubah

arti dari konsep yang dimaksudkan. Pemahaman

konsep IPA diartikan merupakan proses

pemaparan suatu fakta atau konsep IPA secara

rinci, melalui pengamatan dan percobaan

b. Indikator pemahaman konsep

Menurut Susanto kriteria-kriteria pemahaman

adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman merupakan kemampuan untuk

menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, ini

berarti bahwa sesorang yang telah memahami sesuatu

atau telah memperoleh pemahaman akan mampu

menerangkan dan menjelaskan kembali apa yang ia

terima. Selain itu bagi mereka yang telah memahami

tersebut, maka ia mampu memberikan interpretasi atau
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menafsirkan secara luas sesuai dengan keadaan

disekitarnya, ia mampu menghubungkan dengan

kondisi yang ada saat ini dan yang akan datang.

2. Pemahaman bukan sekedar mengetahui,yang biasanya

hanya sebatas mengingat kembali pengalaman dan

memproduksi apa yang pernah dipelajari.

3. Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui, karena

pemahaman melibatkan proses mental yang dinamis,

dengan memahami akan mampu memberikan uraian

dan penjelasan yang lebih kreatif, tidak hanya

memberikan gambaran dalam satu contoh saja tetapi

mampu mmberikan gambaran yang luas dan baru

selesai dengan kondisi saat ini.

4. Pemahaman merupakan suatu proses bertahap yang

masing-masing tahap mempunyai kemampuan

tersendiri, seperti menerjemahkan, menginterpretasikan,

ekstaporasi, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.10

Sedangkan menurut Purwanto tingkat siswa

dikatakan memahami suatu konsep adalah sebagai

berikut:

10 I Nyoman Surna dan Olga D. Pandeirot, Psikologi Pendidikan 1, ( Surabaya: PT

Gelora Aksara Pratama, 2014), hlm. 42-43.
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a) Pemahaman terjemahan, seperti dapat

menjelaskan arti suatu konsep seperti

menjelaskan fungsi hijau daun bagi suatu

tanaman.

b) Pemahaman penafsiran, seperti dapat

menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan

yang diketahui berikutnya, dapat

menghubungkan beberapa bagian grafik dengan

kejadian, atau dapat membedakan yang pokok

dari yang bukan pokok.

c) Pemahaman ekstaporasi, seseorang dikatakan

paham apabila mampu melihat dibalik yang

tertulis atau dapat membuat ramalan tentang

konsekuensi sesuatu atau dapat memperluas

persepsinya dalam arti waktu, dimensi, kasus

atau masalahnya.11

Berdasarkan pendapat mengenai indikator

pemahaman konsep yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan bahwa indikator-indikator pemahaman

konsep yaitu:

11 Wery Rahna Yani, “Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Menggunakan

Model Quantum Teaching”, http://repository.unja.ac.id/4367, diakses 09 januari 2020

http://repository.unja.ac.id/4367,
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a. siswa dapat menjelaskan konsep-konsep materi

sumber energi panas menggunakan bahasa sendiri,

b. siswa dapat membedakan contoh dan bukan contoh

dari konsep materi sumber energi panas yang telah

dipelajari,

c. siswa dapat menyimpulkan suatu konsep materi

sumber energi panas yang telah dipelajari dengan

bahasa sendiri. siswa yang telah memahami konsep

dapat dipastikan siswa tersebut sudah paham dengan

konsep materi sumber energi panas yang telah

dipelajari.

3. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang

rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya

(Hendro Darmadjo dan Jenny R.E Kaligis, rasional berarti dapat

diterima akal sehat sedangkan objektif berarti sesuai dengan

objeknya.

Menurut Nash, dalam Hendro Darmadjo dan Jenny R.E

Kaligis, IPA adalah cara atau metode untuk mengamati alam.

Cara yang digunakan bersifat analisis, lengkap dan cermatserta

menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena yang



21

lain sehingga keseluruhannya membentuk suatu perspektif yang

baru tentangobyek yang diamati.12

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan

bahwa IPA merupakan pengetahuan yang rasional dan objektif

tentang alam semesta dan segala isinya dengan cara

pengamatan/percobaan. Jadi pemahaman konsep-kansep IPA

adalah proses pemaparan kembali suatu gagasan atau konsep

IPA dengan rinci dan jelas melalui pengamatan atau percobaan.

Menurut sumaji, dkk Fungsi mata pelajaran IPA antara

lain:

a)Memberi bekal pengetahuan dasar baik untuk

melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi maupun

untuk diterapakan dalam kehidupan sehari-hari

b)Mengembangkan keterampilan dalam memperoleh

mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep IPA.

c)Menamnamkan sikap ilmiah pada siswa dan melatih

menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan

masalah yang dihadapi.

d)Menyadarkan siswa dan keteraturan alam dan segala

keindahannya sehingga mendorong siswa untuk

mencintai dan mengagungkan penciptanya.

e)Memupuk kreatifitas siswa.

12 Nana Djumhana, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam depertemen Agama Republik Indonesia: 2009), hlm. 2.
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f) Membantu siswa memahami gagasan atau informasi baru

dalam bidang IPTEK.

g) Memupuk minat siswa terhadap IPA.13

4. Sumber Energi Panas

a. Pengertian Sumber Energi Panas

Matahari adalah sumber energi panas ciptaan tuhan

YME, yang sangat bermanfaat bagi manusia. Berbagai

proses pengeringan memanfaatkan panas matahari yang

dapat diperoleh secara langsung selama matahari bersinar.

Panas merupakan salah satu bentuk energi, bentuk

energi yang dapat menaikkan atau menurunkan suhu benda.

Panas disebut juga kalor. Panas suatu benda dapat diukur

dengan termometer.14 semua yang dapat menimbulkan

panas disebut sumber energi panas. Energi panas

bermanfaat bagi kehidupan manusia. Misalnya, untuk

mengeringkan pakaian, menyetrika pakaian, dan memasak

makanan. Sumber utama panas bumi berasal dari sinar

matahari. Contoh sumber panas yang lain adalah, api dan

peralatan listrik yang menghasilkan panas.15

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sumber

energi panas yaitu segala benda yang dapat menghasilkan

13 Poppy K. Devi dan Sri Anggraeni, Ilmu Pengetahuan Alam,............
14 Poppy K. Devi dan Sri Anggraeni, Ilmu Pengetahuan Alam, ( Jakarta: Pusat

Perbukuan, Depertemen Pendidikan Nasional, 2008 ) hlm. 130.
15 Budi Wahyono dan Setya Nurachmandani, Ilmu Pengetahuan Alam 4, ( Jakarta:

Pusat Perbukuan, Depertemen Pendidikan Nasional, 2008 ) hlm. 98.
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energi panas untuk kemudian dapat disalurkan kedalam

media untuk digunakan dalam berbagai kebutuhan. Sumber

energi panas dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan

sehari-hari.

b. Macam-macam sumber energi panas

Sumber energi panas dapat diperoleh dari matahari,

api, listrik dan gesekan. Banyak pekerjaan sehari-hari yang

memanfaatkan energi panas dari matahari, api, listrik ,

panas bumi dan gesekan.

1. Sumber energi panas matahari

Matahari adalah sumber energi panas terbesar bagi

bumi dan seluruh isinya. Energi panas matahari memiliki

manfaat untuk manusia, hewan, dan tumbuhan. Menjemur

pakaian, mengeringkan padi, dan benda basah lainnya

yang memanfaatkan panas dari matahari.

2. Sumber energi panas bumi

Sumber energi panaas merupakan energi yang berasal

dari dalam perut bumi. Energi panas ini berasal dari

batu-batuan yang ada didalam bumi yang juga dikenal

sebagai geothermal.

Pada umumnya panas bumi juga akan dimanfaatkan

dan dijadikan sebagai sumber energi alternatif pembangkit

listrik. Energi panas akan dimanfaatkan sebagai sumber
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energi alternatif pembangkit listrik yang juga dijadikan

sebagai sumber pemanas di gedung-gedung.

3. Sumber energi panas api

Sumber energi panas api adalah panas yang dapat

dihasilkan dari batu bara, bahan bakar minyak, gas dan

kayu yang dibakar. Api juga menjadi kebutuhan sehari-hari

manusia karena panasnya bermanfaat untuk memasak

hingga menghangatkan badan.

4. Sumber energi panas listrik

Sumber energi panas listrik berasal dari energi panas.

Bahkan. Energi listrik juga bisa diubah menjadi energi

panas. Banyak alat dan benda yang memanfaatkan energi

panas listrik seperti oven, rice cooker, kompor listrik dan

lainnya.16

5. Sumber energi panas dari gesekan

Dua benda yang digesekan dapat menghasilkan energi

panas dari gesekan benda. Gesegan sebuah benda juga

merupakan salah satu sumber energi panas. Banyaknya

gesekan yang dihasilkan tergantung dari kasar atau

lembutnya suatu permukaan benda. Jika kita

menggesekkan dua buah kayu kering secara terus menerus

kita dapat menghasilkan energi panas dan dengan bantuan

oksigen kita bisa menghasilkan api. Saat bersuhu dingin,

16 Poppy K. Devi dan Sri Anggraeni, Ilmu Pengetahuan Alam,............hlm. 131
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kita akan otomatis menggosokkan kedua telapak tangan

dengan cepat. Hasilnya akan terasa lebih hangat dan juga

dapat terjadi pada benda-benda lainnya yang digesekan

secara cepat.17

B. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa karya penelitian yang memiliki kesamaan

dan hubungan dengan pembahasan yang membahas pengaruh

laboratorium alam terhadap kemampuan pemahaman konsep IPA

materi Sumber Energi Panas. Penulis berusaha menelusuri dan

mengkaji hasil-hasil karya penelitian yang terdahulu untuk dijadikan

bahan rujukan dan perbandingan untuk membedakan bahwa materi

penelitian ini berbeda dengan sebelumnya dan sebagai penegas

bahwa tema ini belum pernah dilakukan penelitian. Beberapa

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan laboratorium alam

materi sumber energi panas:

Penelitian yang dilakukan oleh Reny Elma Nurma Ningtyas,

Fakultas Ilmu Pendidikan Institut AagamaIslam Negeri Salatiga,

dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Sains Materi Energi

Panas dan Bunyi Dengan Peneraan Metode Eksploratory Pada

Siswa Kelas IV MI Muhammasiyah Keranganyar kec.Sambugmacan

kab. Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017”.

17 N. Nurdyansyah, Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan Alam
bagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar, (Universitas Muhammadiyah Sidoharjo, 2018)
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran

menggunakan materi aenergi panas dan Bunyi dengan penerapan

metode eksploratori pada siswa kelas IV dapat meningkatkan hasil

belajar siswa dan kemampuan siswa.18 Pada penelitian diatas,

terdapat persamaan dengan skripsi yang akan ditulis,

persamaannya, yaitu: terletak pada jenis penelitian kuantitatif dan

materi mata pelajarannya. Perbedaannya, yaitu: terletak pada

metode pembelajarannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Verry Rahma Yani, Fakultas

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi, dengan judul

“Meningkatkan Pemahamam Konsep IPA Menggunakan Model

Quantum Teaching Di Kelas V SD Negeri 80/I Muara Burlian”.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan

menggunakan model Quantum Teaching dapat meningkatkan

pemahaman konsep IPA sehingga Pemahaman peserta didik

meningkat dan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif model

pembelajaran IPA.19 Pada penelitian diatas, terdapat persamaan

dengan skripsi yang akan ditulis, persamaannya, yaitu: terletak pada

pemahaman konsep IPA. Perbedaannya, yaitu: terletak pada model

pembelajarannya.

18 Reny Elma Nurma Ningtyas, “ Peningkatan Hasil Belajar Sains Materi Energi
Panas dan Bunyi Dengan Peneraan Metode Eksploratory Pada Siswa Kelas IV MI
Muhammasiyah Keranganyar kec.Sambugmacan kab. Sragen Tahun Pelajaran
2016/2017” Fakultas Ilmu Pendidikan Institut AagamaIslam Negeri Salatiga, hlm. 75

19 Verry Rahma Yani, “Meningkatkan Pemahamam Konsep IPA Menggunakan
Model Quantum Teaching Di Kelas V SD Negeri 80/I Muara Burlian”, Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi, hlm. 2.
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Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Indarti Setia Putri,

Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul “Pengaruh

Eksperimen IPA berbasis Lingkungan Tehadap Hasil Belajar IPA

Siswa kelas V SDN Wiladeg Kecamatan Karangmojo.” Hasil

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan menulis

karangan deskripsi dengan menggunakan eksperimen IPA berbasis

Lingkungan sangat membantu siswa, karena siswa dipermudah

dengan cara melihat benda atau tempat secara langsung yang

dipergunakan sebagai topik. Dengan menggunakan metode tersebut

juga dapat membantu daya imajinasi siswa secara langsung.20 Pada

penelitian diatas, terdapat persamaan dengan skripsi yang akan

ditulis, persamaannya, yaitu: terletak pada pembelajarannya

menggunakan pelajaran IPA. Perbedaannya, yaitu: terletak pada

study kasusnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Ela Suryani, Ani Rusilowati dan

Wardono, Universitas Negeri Semarang, tahun 2016, yang berjudul

“Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep IPA Siswa Two-tier Test

Melalui Pembelajaran konflik Kognitif”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep siswa meningkat

yaitu M 67,38%, KP-I 9,25%, KP-2 7,83%, dan TM-I 15,55%

20 Yuli Indrti Setia Putri, “Pengaruh Eksperimen IPA berbasis Lingkungan
Terhadap Hasil Belajar IPA siswa V SDN Wiladeg KecamatanKarangmojo ”.
Universitas Negeri Yogyakarta, hlm. 49.
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setelah diterapkan pembelajaran Konflik Kognitif.21 Pada penelitian

diatas, terdapat persamaan dengan skripsi yang akan ditulis,

Persamaannya yaitu: terletak pada pemahaman konsepnya dan

pelajarannya menggunakan pelajaran IPA. Perbedaannya yaitu

terletak pada study kasusnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Retno Utaminingsih,

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, tahun 2015, yang berjudul

“Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Laboratorium Alam Pada

Pembelajaran IPA SD”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

memanfaatkan lingkungan sebagai laboratorium alam dalam proses

pembelajaran IPA diharapkan siswa akan memperoleh informasi

berdasarkan pengalaman langsung dan bisa belajar dari hal-hal yang

bersifat konkret sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi

dan pembelajaran yang dialami oleh siswa lebih bermakna.22 pada

penelitian diatas terdapat persamaan dengan skripsi yang akan

ditulis, persamaannya yaitu: terletak pada laboratorium alam dan

pembelajarannya. Perbedaannya terletak pada metode

pembelajarannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Rismawati, dkk. Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako, “Penerapan

Metode Eksperimen dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep

21 Ela Suryani, Ani Rusilowati dan Wardono, “Analisis Kemampuan Pemahaman
Konsep IPA Siswa Two-tier Test Melalui Pembelajaran konflik Kognitif”. Journal Of
Primary Education, (Vol. 5, No. 1, Tahun 2016), hlm.59

22 Retno Utaminingsih, “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Laboratorium Alam
Pada Pembelajaran IPA SD”. Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, (Vol. 2, No. 1, Tahun 2015),
hlm. 215-220
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Energi Panas pada Siswa Kelas IV SDN No. 1 Balukang 2”. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa peneliti sudah mampu melaksanakan

pembelajaran secara optimal dengan menggunakan metode

eksperimen sudah mampu diaplikasikan dengan baik, sehingga

berdampak pada peningkatan pemahaman siswa dalam memahami

materisudah sesuai dengan yang diharapkan.23 pada penelitian

diatas terdapat persamaan dengan skripsi yang akan ditulis,

persamaannya yaitu: terletak pada pemahaman konsep dan materi.

Perbedaannya yaitu terletak pada tempat dan model

pembelajarannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Ardianingsih, SDN 1 Jati

Karangan Trenggalek, Tahun 2020, “Peningkatan Prestasi Belajar

IPA Materi Sumber energi panas dalam Kehidupan Sehari-hari

melalui Pembelajaran Kooperatif Model TSTS”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan

sejumlah 15,69. ketuntasan belajar siswa secara klasikal juga

meningkat yaitu siklus 1 69,23% dan siklus II 100% secara

klasikal telah tuntas karena siswa yang tuntas di siklus II di atas

85%. ada kenaikan 30,77%. dengan demikian kompetensi belajar

IPA materi sumber energi panas dalam kehidupan sehari-hari

23 Rismawati, dkk. “Penerapan Metode Eksperimen dalam Meningkatkan
Pemahaman Konsep Energi Panas pada Siswa Kelas IV SDN No. 1 Balukang 2”. Jurnal
Kreatif Tadulako Online ( Vol. 4, No. 1), hlm. 2354-614X.
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melalui pembelajaran kooperatif model two stay telah meningkat.24

pada penelitian diatas terdapat persamaan dengan skripsi yang akan

ditulis, persamaannya yaitu terletak pada materi pembelajaran.

Perbedaannya terletak pada model pembelajarannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Widiawati, dkk.

Universitas Pendidikan Ganesha, Tahun 2015, “Analisis

Pemahaman Konsep Dalam Pelajaran IPA pada Siswa Kelas IV SD

di Gugus II Kacamatan Banjar”. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa pemahaman konsep peserta didik di Gugus II Kecamatan

Banjar khususnya di SD Negeri 1 Temukus, SD Negeri 4 Temukus,

dan SD Negeri 5 Temukus sudah cukup memuaskan dengan

perolehan nilai yang cukup tinggi yaitu dengan rata-rata umum

sebesar 75,9, selain itu penguasaan terhadap indikator-indikator

pemahaman konsep juga sudah bagus.25 pada penelitian diatas

terdapat persamaan dengan skripsi yang akan ditulis, persamaannya

yaitu terletak pada pemahaman konsepnya dan jenis penelitiaanya

dan pelajarannya, perbedaannya yaitu terletak pada model

Pembelajarannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Maya Agustina, STAIN

Teungku Dirundeng Meulaboh, Tahun 2018, “Peran Laboratorium

Ilmu Pengetahuan Alam dalam Pembelajaran IPA Madrasah

24 Sri Ardianingsih, “Peningkatan Prestasi Belajar IPA Materi Sumber energi panas
dalam Kehidupan Sehari-hari melalui Pembelajaran Kooperatif Model TSTS”. Jurnal
unublitar, ( Vol. 4, No. 4, Tahun 2020), hlm. 646

25 Ni Putu Widiawati, dkk. “Analisis Pemahaman Konsep Dalam Pelajaran IPA
pada Siswa Kelas IV SD di Gugus II Kacamatan Banjar”. e-Journal PGSD Universitas
Pendidikan Ganesha, ( Vol. 3, No. 1, tahun 2015)
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Ibtidaiyyah (MI)/Sekolah Dasar (SD)”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa Kegiatan laboratorium sangat dibutuhkan

dalam pembelajaran IPA MI/ SD. Melalui praktek siswa MI/SD

dapat dengan mudah memahami setiap materi yang disampaikan

oleh guru.26 pada penelitian diatas terdapat kesamaan dengan

skripsi yang akan ditulis, persamaannya yaitu terletak pada

laboratoriumnya dan pembelajarannya. Perbedaannya terletak pada

jenis penelitiaannya

Penelitian yang dilakukan oleh Rimbawati, dkk. Universitas

Muhammadiyah Sumatra Utara, Tahun 2022, “ Rancang Bangun

Sistem Konversi Energi Panas Api Menjadi Energi Panas Listrik

Sebagai Alat Charger Baterai Menggunakan Termolektrik”. Hasil

peneliti menunjukkan bahwa untuk mendapatkan tegangan dan arus

yang cukup dapat dilakukan dengan menserikan beberapa elemen

yang mampu meningkatkan tegangan keluaran. Dengan demikian

rangkaian seri beberapa elemen pertier dibutuhkan untuk

meningkatkan tegangan pada alat tersebut. Pada kondisi api unggun

hidup dengan waktu 0 menit dan temperature suhu 29˚C, maka

output Regulator 0,00 dan kondisi charger off. Pada waktu 1 menit

dengan suhu 45˚C, maka output regulator masih tetap pada tegangan

0,00 dan kondisi charger tetap off. Setelah waktu 4 menit suhu pun

semakin lama semakin panas dengan suhu 78˚C. maka output TEG

26 Maya Agustina, “Peran Laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam dalam
Pembelajaran IPA Madrasah Ibtidaiyyah (MI)/Sekolah Dasar (SD)”.Jurnal Ilmiah
Pendidikan Agama Islam (Vol 10, No. 1, Tahun 2018)
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menghasilkan 6,32 volt dan output regulator 4,93, dengan kondisi

charger on.

Pada penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian

tersebut berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, penelitian

ini mempunyai spesifikasi pembahasan materi yang berbeda

dengan penelitian yaitu pengaruh laboratorium alam terhadap

kemampuan pemahaman konsep IPA materi sumber energi panas.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian.27 Karena hipotesis merupakan dugaan atau

jawaban sementara terhadap permasalahan yang diajukan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disusun hipotesis bahwa terdapat

pengaruh laboratorium alam terhadap kemampuan pemahaman

konsep IPA materi sumber energi panas pada siswa kelas IV di MI

Miftahul Ulum Jogoloyo Demak.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan
R&D, ( Bandung: Alfa Beta, 2007 ), hlm.96.
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BAB III

MEDODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif

lapangan. Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif, karena data

yang diperoleh berupa data angka. Penelitian lapangan (field

research) merupakan penelitian yang dilakukan pada alam nyata

dimana suatu fenomena terjadi dan menjadi fokus perhatian untuk

diteliti.
1Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian Pre

Experimental Design dengan menggunakan rancangan desain One

Group Pretest-Postet Design, metode ini digunakan untuk melihat

sejauh mana pengaruh Laboratorium Alam terhadap kemampuan

pemahaman konsep IPA materi sumber energi panas. Dalam

penelitian ini, terdapat suatu kelompok yang diberi perlakuanatau

treatmen, tetapi sebelum diberi perlakuan terdapat pretes, dengan

demikian hasil penelitian dapat diketahui dengan akurat, karena

dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

Desain ini digunakan peneliti karena sekolah yang diteliti hanya

terdapat satu kelas. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

1 M. Arif Ludfi, Pengaruh Kinerja Karyawan Terhadap Kepercayaan Anggota
BMT Asy-Syifa Weleri Kendal, (Semarang: UIN Walisongo, 2015), hlm. 46
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Ket:

O1 = Nilai pretes (sebelum diberi treatmen)

O2 = Nilai posttest (sesudah diberi treatmen)

Pengaruh treatmen terhadap keterampilan simulasi =

(O2 − O1). 2

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftahul Ulum Jogoloyo Demak.

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester genap . Penelitian

dilaksanakan di kelas IV MI Miftahul Ulum Jogoloyo Demak dengan

jumlah siswa 28 anak. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap.

Sedangkan waktu yang digunakan peneliti untuk mengadakan penelitian

yaitu pada tanggal 13 Mei sampai dengan 15 Juni 2022.

2 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D...., hlm. 74-75

O1 × O2
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan yang menjadi target dalam

meggeneralisasikan hasil penelitian.1 jadi populasi yaitu semua nilai

baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik kuantitatif maupun

kualitatif, dari pada karakteristik tertentu mengenai sekelompok

objek yang lengkap dan jelas.2

Populasi adalah keseluruhan subyek panelitian.3 Populasi

mencakup seluruh subyek yang diteliti, populasi bukan hanya

orang,tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MI Miftahul

Ulum Jogoloyo Demak yang terdiri dari satu kelas dengan jumlah

28 siswa.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki populasi tersebut.4 Pengambilan sampel pada penelitian ini

menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik

menentukan sempelbila semua anggota populasidigunakan sebagai

sempel. Istilah lain sample jenuh adalah sensus , dimana semua

anggota populasi dijadikan sampel.5 Maka sampel pada penelitian

1 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 228
2 Husain Usman dan Purnomo Setidy Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial,

( Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm.34
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:

Rineka Cipta, 2010)
4 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R&D, (Bandung:

Alfabeta,2011), 81
5 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 62
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ini adalah seluruh siswa kelas IV yang terdiri dari satu kelas dengan

jumlah 28 siswa.

D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel adalah segala faktor, kondisi, situasi, perlakuan

(tratment) dan semua tindakan yang bisa memengaruhi hasil

eksperimen.6 Berdasarkan uraian tersebut variabel-variabel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Variabel bebas (Independent)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terkait.7

Variabel bebas ini menggunakan Laboratorium Alam, dengan

Indikator Laboratorium Alam sebagai berikut :

1. Siswa mampu belajar di luar kelas

2. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok

3. Siswa mampu memahami instruksi yang disampaikan oleh guru

4. Siswa mampu menggunakan dan mengamati bahan dan alat

praktek dengan baik dan benar

5. Siswa mampu menyajikan hasil pengamatani.8

6 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan..., hlm. 95
7 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hlm. 39
8 Maya Agustina, Peran Laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam

Pembelajaran IPA MI/SD, Jurnal Pendidikan Agama Islam, (Vol. 10, No. 1, Tahun 2018),
hlm. 4.



37

b) Variabel terikat (Dependent)

Variabel terikat merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya

variabel bebas.9 Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah pemahaman siswa pada materi sumber energi

panas sebagai pengaruh variabel independent. dengan

indikator pemahaman konsep sebagai berikut:

1. Siswa dapat memahami arti dan menjelaskan materi

sumber energi panas menggunakan bahasa sendiri

2. Siswa dapat membedakan contoh dan bukan contoh

dari materi sumber energi panas

3. Siswa dapat menyimpulkan suatu materi sumber

energi panas yang telah dipelajari.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu atau

teknik-teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam

pengumpulan data.10 Pada penelitian ini teknik pengumpulan untuk

memperoleh data yaitu:

9 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hlm. 39
10 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,

2014), hlm.56
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a) Tes

Tes merupakan cara atau prosedur yang

digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu

dalam suasana, dengan cara atau aturan yang sudah

ditentukan.11 Tes digunanakan untuk mengukur

kemampuan siswa dalam mengusai pelajaran yang

disampaikan guru terutama aspek pemahaman.12 Tes

yang digunakan dalam penelitian ini berupa pretest dan

posttest soal pilihan ganda

b) Dokumentasi

Dokumentasi itu mencari data mengenai hal-hal

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat

kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat dan sebagainya.13

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data

mengenai keadaan sekolah, guru, siswa, aspek

pembelajaran yang berhubungan dengan kegiatan

eksperimen. Di sini peneliti memperoleh dokumentasi

berupa foto-foto, nama-nama siswa, profil madrasah

lainnya.

11 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2005) cet. 5, hlm. 53

12 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), hlm. 223

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta), hlm. 206
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F. Uji Instrumen Uji Coba

Sebelum instrumen tes digunakan dalam penelitian terlebih

dahulu diadakan uji coba instrumen. Tujuannya agar diperoleh

instrumen yang baik, yaitu yang memenuhi kriteria valid, reliable,

memiliki daya pembeda yang baik dan tingkat kesukaran yang

sedang.

1. Analisis validitas

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat

mengukur apa yang hendak diukur. Aapun rumus yang

digunakan untuk mencari validitas instrumen tes yaitu

rumusan korelasi point biserial adalah salah satu teknik

korelasi yang kedua variablenya berskala interval , yaitu :

����� =
�� −��

��
�
�

Keterangan :

����� = Koefisien Korelasi point biserial

Mp = Rata-rata skor total yang menjawab benar

pada butir soal

Mt = Rata-rata skor total

St = Sandarr deviasi skor total

� = Proporsi siswa yang menjawab benar

pada setiap butir soal

p = Proporsi siswa yang menjawab salah

pada setiap butir soal
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Setelah diperoleh nilai ����� selanjutnya

dibandingkan dengan hasil γ pada point biserial

dengan taraf signifikan 5%. Butir soal dikatakan

valid jikaγhitung > γtabel.14

2. Analisis Reliabilitas

Realibilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan

kepada subyek yang sama. Suatu tes dikatakan reliabel jika

dapat memberikan hasil yang tetap apabila diteskan

berkali-kali atau dengan kata lain tes dikatakan reliabel jika

hasil-hasil tes tersebut menunjukan ketetapan atau keajegan

hasil. Analisis realibilitas tes pada penelitian ini

menggunakan rumus Alpha, yaitu :15

�11 = ( n
n−1

) (1 − σi²�
σ�²

)

Keterangan :

�11 = reliabilitas yang dicari

��2� = jumlah varians butir

��2 = varians total

n = banyaknya item soal

Kriteria pengujian reliabilitas menurut suharsimi

Arikunto yang digunakan adalah sebagai berikut :

14 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), hlm.72.
15 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan......, hlm.109.
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0,00 < ��� ≤ 0,20 sangat rendah

0,20 < ��� ≤ 0,40 rendah

0,40 < ��� ≤ 0,60 cukup

0,60 < ��� ≤ 0,80 tinggi

0,80 < ��� ≤ 1,00 sangat indah

Kriteria pengujian reliabilitas tes yaitu setelah

didapat �11 tersebut, harga �11 dibandingkan

dengan harga � point biserial pada tabel, jika

�ℎ����� > ������ maka item yang diuji cobakan

reliabel.16

3. Analisis Tingkat Kesukaran

Menurut Witherington dalam bukunya Psychological

Education menyebutkan, bahwa sudah atau belum

memadainya derajat kesukaran item tes dapat diketahui dari

besar kecilnya angka yang melambangkan tingkat kesulitan

item tersebut. Angka yang dapat memberikan petunjuk

mengenai tingkat kesukaran item itu dikenal dengan istilah

difficulty index (angka indeks kesukaran item).17 Adapun

rumus yang digunakan adalah :

16 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan......, hlm. 90.
17 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Penddidikan, (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2009), hlm. 71
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� =
�
��

Keterangan :

� = Indeks kesukaran

B = jumlah siswa yang menjawab benar

JS = jumlah seluruh siswa

Dengan interprestasi tingkat kesukaran butir

soalnya dapat digunakan tolak ukur sebagai

berikut.18

Tingkat Kesukaran

4. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butir item

tas hasil belajar untuk membedakan (mendeskripsikan)

anatara yang berkemampuan tinggi (pandai), dengan yang

untuk menentukan daya beda, yaitu :

� = ��
��
− ��

��
= �� − ��

18 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan...., hlm. 210.

Interval Kriteria

0,00 < P ≤ 0,30

0,30 < P ≤ 0,70

0,70 < P ≤ 1,00

Sukar

Sedang

Mudah
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Keterangan :

D = Daya beda soal

�� = banyaknya siswa kelompok atas

�� = banyaknyasiswa kelompok bawah

�� = banyaknya siswa kelompok atas yang

menjawab soal dengan benar

�� = banyaknya peserta kelompok bawah

yang menjawab soal dengan benar

�� =
��
��

= proporsi kelompok atas menjawab

benar

�� =
��
��

= proporsi kelompok bawah

menjawab benar

Dengan klasifikasi daya pembeda sebagai berikut:19

Nilai daya pembeda

19 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan.....,hlm. 213-214.

Interval Kriteria

D ≤ 0,00

0,00 < D ≤ 0,20

0,20 < D ≤ 0,40

0,40 < D ≤ 0,70

0,70 < D ≤ 1,00

Sangat jelek

Jelek

Cukup

Baik

Sangat baik
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G. Teknik Analis Data

a. Analisis data tahap awal

1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data

yang digunakan data yang berdistribusi normal atau tidak.

Adapun rumus yang digunakan Chi-Kuadrat, dengan

langkah- langkah sebagai berikut:

�� = data berdistribusi normal

�� = data tidak berdistribusi normal

a) Menyusun data dalam tabel ditribusi frekuensi

b) Menentukan banyaknya kelas intervar (k)

K = 1= 3,3 log n

n = banyaknya objek penelitian

interval = ���� ��������−���� ��������
��������� ����� ��������

c) Menghitung rata-rata (�� ) dan simbangan baku�� =

�1�
�

dan � = �1���
�−1

d) Mencari harga z skor dari setiap batas kelas dengan

rumus :

� = �− ��
�

e) Menghitung statistik Chi-Kuadrat dengan rumus

sebagai berikut :
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�2 = �
�= 1 (��−�ℎ)2

�ℎ
�

Keterangan :

�2 = Chi-Kuadrat

�� = frekuensi yang duperoleh

�ℎ = frekuensi yang harapan

Jika � ℎ�����
2 < � 1−� �−1 �����

2
, maka Ho diterima,

artinya populasi berdistribusi normal.

Jika � ℎ�����
2 < � 1−� �−1 �����

2 , maka Ho ditolak,

artinya populasi tidak berdistribusi normal dengan taraf

signifikan 5% dan dk = k − 1.20

b. Analisis tahap akhir

Metode untuk menganalisis data nilai akhir setelah diberi

perlakuan adalah sebagai berikut:

1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui

apakah pemahaman pada siswa kelas IV posttest telah

dikenai perlakuan berdistribusi normal atau tidak.

Langkah-langkah normalitas kedua sama dengan

langkah uji normalitas pada uji normalitas data awal.

20 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hlm. 273
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2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui

apakah sampel bersifat homogen atau tidak. Jika

sampel bersifat homogen, maka hasil penelitian dapat

digeneralisasikan untuk seluruh populasi, artinya dapat

berlaku untuk seluruh siswa. Langkah-langkah

pengujian hipotesis sama dengan langkah-langkah uji

homogenitas, langkah-langkah sebagai berikut:

Fhitung=
������ ��������
������ ��������

Pasangan hipotesis yang di uji adalah :

Ha : �12 = �22 , artinya kedua kelas mempunyai

varians yang sama

Ho : �12 ≠ �22 , artinya kedua kelas mempunyai

varians tidak sama.

1) Menghitung rata-rata (��)

2) Menghitung varians (�2)

�2 = ��−�� 2�
�

3) Menghitung F dengan rumus:

Fhitung=
������ ��������
������ ��������

4) membandingkan Fhitung dimana � = 5% ( 1/2 �

(n1-1):(n2-1), Apabila Fhitung < Ftabel maka data

berdistribusi homogen.
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3) Uji Perbedaan Dua Rata-rata/Uji Beda

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk

menguji hipotesis yang signifikan atau tidak. Adapun

hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:21

1) Merumuskan hipotesis

Ho: μ1 ≤ μ2
H1:μ1 > μ₂

Keterangan

�1 = Rata-rata kelompok pretest

�2 = Rata-rata kelompok posttest.

Rumus yang digunakan untuk menguji kesamaan

dua rata-rata adalah uji dua pihak.

2) Menentukan (�)

Taraf signifikan ( �) yaitu dipakai untuk

penelitian ini adalah 5% dengan peluang (1-�)

dan derajat kebebasan dk= (n1+n2-2)

3) Menentukan kreteria pengujian hipotesis

H0 : μ1 ≤ μ2 ditolak apabila - ttabel < thitung < ttabel

H0 : μ1 > μ₂ diterima bila untuk harga t lainnya

4) Menentuka statistik hitung

Apabila varians kelompok sama ( σ1² = σ2² )

maka rumus yang digunakan uji t-test, yaitu;22

21 Sudjana, Metode Statistika, ( Bandung: Tarsito, 2005), hlm. 250
22 Sudjana, Metode Statistika, ( Bandung: Tarsito,2005), hlm.252
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�ℎ����� =
��1 − ��2

�
1
�1

+
1
�2

Dengan s2= �1−�2 �1
2 + �2−1 �2

2

�1+�2−2

Keterangan :

��1 : Rata-rata dari kelompok pretest

��2 : Rata-rata dari kelompok posttest

�1 : Banyaknya subjek dari kelompok pretest

�2 : Banyaknya subjek dari kelompok posttest

�12 : Varians kelompok pretest

�22 : Varians kelompok posttest

Jika Ho ditolak artinya bahwa ada perbedaan antara

nilai kelas pretest dan posttest, dan Ho diterima bila

untuk harga t lainnya

5) Kesimpulan

Setelah uji normalitas dan homogenitas,

tahap selanjutnya adalah melakukan uji perbedaan

rata-rata antara pretest dan posttest kelas

eksperimen. Dari uji homogenitas akhir, diketahui

jika kedua kelas memiliki varians yang sama.

Analisis data hasil perhitungan kemudian

dikonsultasikan dengan ttabel dengan taraf
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segnifikan (�) yaitu dipakai untuk penelitian ini

adalah 5% dengan peluang (1- � ) dan derajat

kebebasan dk= (n1+n2-2), jika - ttabel < thitung < ttabel,

maka Ho diterima yang berarti tidak ada

perbedaan rata-rata yang di signifikan antara

pretest dengan posttest dan Ho ditolak untuk harga

t lainnya, jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan

Ha diterima, artinya pengaruh Laboratorium Alam

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman

konsep IPA materi sumber energi panas kelas IV

di MI Miftahul Ulum Jogoloyo Demak.
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BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif model eksperimen

dengan menggunakan One Group Pretest-Postet Design. Penelitian

dilakukan di MI Miftahul Ulum Demak pada tanggal 13 Mei sampai

dengan 15 juni 2022. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV MI

Miftahul Ulum Jogoloyo Demak .

Untuk mengetahui efektif tidaknya pengaruh Laboratorium Alam

terhadap pemahaman konsep IPA materi sumber energi panas pada

kelas IV MI Miftahul Ulum Jogoloyo Demak, maka dilakukan analisis

data terlebih dahulu terhadap data penelitian yang diperoleh. Selanjutnya

akan dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dan pembahasan hasil

penilitian.

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini secara rinci dapat

disajikan sebagai berikut:

1. Analisis Butir Soal Hasil Uji Coba Instrumen tes

Sebelum instrumen tes diberikan pada kelas eksperimen

sebagai alat ukur untuk mengetahui pemahaman masing-masing siswa

materi sumber energi panas, terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas

yang sudah pernah mendapatkan mata pelajaran IPA materi sumber

energi panas. Subjek yang dipilih sebagai kelas uji coba yaitu kelas V.

Uji coba dilakukan untuk melihat apakah setiap butir soal sudah
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memenuhi kriteria soal yang baik atau belum. Adapun kreteria yang

digunakan dalam pengujian ini meliputi: analisis validitas tes, analisis

reliabilitas tes, analisis taraf kesukaran, dan analisis daya beda soal.

a. Analisis Validitas Tes

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya

butir soal tes. Soal yang valid mempresentasikan materi sumber energi

panas. Sebaliknya soal yang tidak valid harus dibuang dan tidak bisa

digunakan. Untuk menentukan validitas masing-masing butir soal

digunakan rumus korelasi point biserial, yaitu:

γpbis =
�� −��

��
�
�

Keterangan:

γpbis = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel

yang dikorelasikan.

Berdasarkan uji coba soal yang dilakukan dengan N=35 dan taraf

signifikan 5% didapat rtabel = 0,334. Butir soal dikatakan valid jika

yhitung > ytabel. Dibawah ini tabel hasil perhitungan analisis validitas

instrumen tes:
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Tabel 4.1 Hasil perhitungan Validitas Butir Soal

Butir Soal �ℎ����� ������ Kesimpulan
1 0,40 0,334 Valid
2 0,11 0,334 Valid
3 0,23 0,334 Valid
4 0,23 0,334 Valid
5 0,33 0,334 Valid
6 0,48 0,334 Valid
7 -0,11 0,334 Valid
8 -0,21 0,334 Valid
9 0,37 0,334 Valid
10 0,12 0,334 Valid
11 0,19 0,334 Valid
12 0,26 0,334 Valid
13 0,38 0,334 Valid
14 0,17 0,334 Valid
15 0,35 0,334 Valid
16 0,19 0,334 Valid
17 0,34 0,334 Valid
18 0,41 0,334 Valid
19 0,37 0,334 Valid
20 0,35 0,334 Valid
21 0,46 0,334 Valid
22 0,63 0,334 Valid
23 0,35 0,334 Valid
24 0,38 0,334 Valid

Hasil analisis validasi soal uji coba terdapat 24 soal valid yaitu

nomer 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21,

22, 23 dan 24.
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b. Analisis Reabilitas Tes

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya adalah menguji

tingkat reliabilitas instrumen. Uji reabilitas dilakukan untuk melihat

konsistensijawaban instrumen. Untuk menghitung reabilitas instrumen

digunakan rumus alpha, yaitu:

�11 = ( n
n−1

) (1 − σi²�
σ�²

)

Keterangan :

�11 = reliabilitas yang dicari

��2� = jumlah varians butir

��2 = varians total

n = banyaknya item soal

Berdasarkan hasil perhitungan reabilitas soal yang valid diperoleh:

n = 30

��2� = 4,43

��2 = 51,63

Dengan menggunakan rumus diatas�11 yang di peroleh adalah

0,682. kemudian nilai r11 dikonsultasikan dengan rtabel point biserial

dengan N= 35 dan taraf signifikan 5% yaitu 0,334. jadi dapat

disimpulkan bahwa instrumen soal bersifat reliabel karena �ℎ����� lebih

besar dari ������.
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c. Analisis Taraf Kesukaran Tes

Analisis taraf kesukaran tes dilakukan untuk mengetahui

tingkat kesukaran soal (sukar, sedang, atau mudah). untuk dapat

mengetahui taraf kesukaran soal digunakan rumus sebagai berikut:

� =
�
��

Keterangan :

� = Indeks kesukaran

B = jumlah siswa yang menjawab benar

JS = jumlah seluruh siswa

Adapun klasifikasi taraf kesukaran soal yaitu:

1) 0,00 < � ≤ 0,30 sukar

2) 0,30 < � ≤ 0,70 sedang

3) 0,70 < � ≤ 1,00 mudah

Berdasrkan hasil perhitungan dengan rumus diatas diperoleh data

dibawah ini:

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran Butir Tes

Butir Tes B IK Keterangan
1 30 0,86 mudah
2 23 0,92 mudah
3 8 0,32 sedang
4 24 0,96 mudah
5 21 0,84 mudah
6 19 0,76 mudah
7 23 0, 92 mudah
8 4 0, 16 sedang
9 14 0,56 sedang
10 14 0,56 sedang
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11 20 0,8 mudah
12 6 0,24 sukar
13 23 0,92 mudah
14 25 1 sangat mudah
15 17 0,68 sedang
16 22 0,88 mudah
17 19 0,76 mudah
18 22 0,88 mudah
19 16 0,64 sedang
20 23 0,92 mudah
21 20 0,8 mudah
22 19 0,76 mudah
23 23 0,92 mudah
24 20 0,8 mudah

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan taraf kesukaran butir tes

diperoleh 1 butir soal dengan kreteria sukar (12), 6 butir soal dengan

kreteria sedang (3, 8, 9, 10, 15, 19), 16 butir soal dengan kreteria mudah

( 1, 2, 4, 5, 6, 7, 11, 13, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24), 1 butir soal

dengan kreteria sangat mudah (14).

d. Analisis daya beda soal

Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan

antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dan yang kurang

pandai (berkemampuan rendah). Rumus yang digunakan untuk

menghitung daya beda soal yaitu:

� = ��
��
− ��

��
= �� − ��
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Keterangan :

D = Daya beda soal

�� = banyaknya siswa kelompok atas

�� = banyaknya siswa kelompok bawah

�� = banyaknya siswa kelompok atas yang

menjawab soal itu dengan benar

�� = banyaknya siswa kelompok bawah

yang menjawab soal itu dengan

benar

�� =
��
��

= proporsi kelompok atas

menjawab benar

�� =
��
��

= proporsi kelompok bawah

menjawab benar

Berdasarkan perhitungan daya beda soal menggunakan rumus diatas,

maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil perhitungan Daya Beda Soal

No soal BA BB PA BB D Kesimpulan
1 18 12 18 17 0,29 Cukup
2 11 12 13 17 0,14 Jelek
3 5 3 13 17 0,21 Cukup
4 12 12 13 17 0,22 Cukup
5 9 12 13 17 -0,01 Sangat jelek
6 9 10 13 17 0,10 Jelek
7 11 12 13 17 0,14 Jelek
8 3 1 13 17 0,17 Jelek
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9 7 7 13 17 0,13 Cukup
10 8 6 13 17 0,26 Baik
11 12 8 13 17 0,45 Jelek
12 3 3 13 17 0,05 Jelek
13 11 12 13 17 0,14 Jelek
14 13 12 13 17 0,29 Cukup
15 9 8 13 17 0,22 Cukup
16 12 10 13 17 0,33 Cukup
17 9 10 13 17 0,10 Jelek
18 16 12 13 17 0,06 Jelek
19 7 9 13 17 0,01 Jelek
20 12 11 13 17 0,28 Cukup
21 10 10 13 17 0,18 Jelak
22 8 11 13 17 -0,03 Sangat jelek
23 11 12 13 17 0,14 Jelek
24 12 8 13 17 0,45 Baik

Tabel 4.4 Presentase Hasil Perhitungan Daya Beda Soal

No Kreteria No Soal Jumlah Presentase
1. Sangat

jelek
5, 22 2 8,5%

2. Jelek 2, 6, 7, 8, 9, 12, 13,
14, 18, 19, 20, 23

12 50%

3. Cukup 1, 3, 4, 10, 15, 16,
17, 21

8 33%

4. Baik 11, 24 2 8,5%

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan analisis daya beda soal

diperoleh 12 butir soal dengan kreteria jelek (2, 6, 7, 8, 9, 12, 13, 14, 18,

19, 20, 23), 2 butir soal dengan kreteria sangat jelek ( 5, 22), 8 butir soal

dengan kreteria cukup (1, 3, 4, 10, 15, 16, 17, 21), 2 butir soal dengan

kreteria baik (11,24).
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Setelah analisis dan perhitungan validitas, reabilitas, taraf kesukaran,

dan analisis daya beda soal terdapat 24 soal yang bisa digunakan.

Adapun rincian soal yang digunakan adalah:

Tabel 4.5 Daftar Kreteria Soal yang Digunakan:

No
Soal

Kreteria
Validitas Reliabilitas Daya Beda Taraf

Kesukaran
1. Valid Reliabel Cukup Mudah
2. Valid Reliabel Jelek Mudah
3. Valid Reliabel Cukup Sedang
4. Valid Reliabel Cukup Mudah
5. Valid Reliabel Sangat jelek Mudah
6. Valid Reliabel Jelek Mudah
7. Valid Reliabel Jelek Mudah
8. Valid Reliabel Jelek Sedang
9. Valid Reliabel Jelek Sedang
10. Valid Reliabel Cukup Sedang
11. Valid Reliabel Baik Mudah
12. Valid Reliabel Jelek Sukar
13. Valid Reliabel Jelek Mudah
14. Valid Reliabel Cukup Sangat mudah
15. Valid Reliabel Cukup Sedang
16. Valid Reliabel Cukup Mudah
17. Valid Reliabel Jelek Mudah
18. Valid Reliabel Jelek Mudah
19. Valid Reliabel Jelek Sedang
20. Valid Reliabel Cukup Mudah
21. Valid Reliabel Jelek Mudah
22. Valid Reliabel Sangat jelek Mudah
23. Valid Reliabel Jelek Mudah
24. Valid Reliabel Baik Mudah
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Berdasarkan tabel diatas, terdapat 24 butir soal yang dapat

digunakan karena memenuhi kreteria dan akan digunakan pada pretest

dan posttest.

B. Analisisa Data

Analisis data dilakukan untuk mengolah data yang telah

diperoleh dari data pretest dan posttest. Tujuan analisis data ini yaitu

untuk membuktikan diterima atau ditolaknya hipotesis yang telah

diajukan oleh peneliti.

1. Analisis Data Awal

Data awal diperoleh dari nilai soal pretest kelas

eksperimen disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6 Daftar Nilai Pretest Kelas IV

NO Kelas Pretest NILAI

1. E-1 80
2. E-2 75
3. E-3 54
4. E-4 50
5. E-5 50
6. E-6 75
7. E-7 80
8. E-8 60
9. E-9 50
10. E-10 75
11. E-11 80
12. E-12 70
13. E-13 70



61

Berdasarkan taber diatas, jumlah siswa pada kelas eksperimen

adalah 65,54.

a. Uji Normalitas Awal

Berdasarkan hasil penelitian pada kelas IV sebelum

peneliti menerapakan laboratorium alam pada materi

sumber energi panas, menggunakan Chi-Kuadrat dengan

rumus sebagai berikut :

14. E-14 70
15. E-15 60
16. E-16 75
17. E-17 84
18. E-18 60
19. E-19 50
20. E-20 75
21. E-21 50
22. E-22 70
23. E-23 60
24. E-24 50
25. E-25 70
26. E-26 50
27. E-27 67
28. E-28 75

Rata-rata 65,54
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�2 = �
�= 1 (��−�ℎ)2

�ℎ
�

Keterangan :

�2 = Chi-Kuadrat

�� = frekuensi yang duperoleh

�ℎ = frekuensi yang harapan

menggunakan soal pretest, nilai tertinggi yang dicapai

adalah 84 dan terendah 50. Rentang nilai (R) = 34, banyak

kelas interval (k) = 6 , dan panjang interval (p) = 6. setelah

dilakukan perhitungan uji normalitas data awal kelas

pretest untuk taraf signifikansi 5% dan dk= k-1 =5, Jika

� ℎ�����
2 > � 1−� �−1 �����

2
, maka Ho diterima, artinya

populasi berdistribusi normal.

Jika � ℎ�����
2 < � 1−� �−1 �����

2 , maka Ho ditolak,

artinya populasi tidak berdistribusi normal. Maka diperoleh

� �����
2 = 11,0705. Data berdistribusi normal jika

� ℎ�����
2

> � �����
2

, � ℎ�����
2 yang diperoleh yaitu

13,8090. karena � ℎ�����
2 lebih besar dari � �����

2 maka

nilai awal pada siswa kelas IV Pretest berdistribusi normal.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Awal

Kelas � ℎ�����
2 DK � �����

2 Keterangan
Pretest

eksperimen 13,8090 5 11,0705 Normal
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2. Analisis Data Akhir

Penelitian memperoleh nilai posttest setelah kelas IV

dikenai perlakuan. Nilai posttest akan dijadikan tolak ukur

untuk menjawab hipotesis dalam penelitian. Adapaun nilai

posttest kelas eksperimen disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.8 Daftar Nilai posttest Kelas IV

NO KODE NILAI

1. E-1 95
2. E-2 84
3. E-3 80
4. E-4 60
5. E-5 75
6. E-6 84
7. E-7 84
8. E-8 70
9. E-9 60
10. E-10 80
11. E-11 95
12. E-12 80
13. E-13 80
14. E-14 70
15. E-15 80
16. E-16 84
17. E-17 90
18. E-18 75
19. E-19 75
20. E-20 70
21. E-21 50
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Berdasarkan tabel diatas, nilai rata-rata yang diperoleh

kelas eksperimen adalah 76,79 dengan jumlah siswa 28 anak.

a. Uji Normalitas Akhir

Uji normalitas akhir dihitung dengan menggunakan

chi kuadrat rumusnya sebagai berikut:

�2 = �
�= 1 (��−�ℎ)2

�ℎ
�

Pada uji normalitas tahap kedua ini data yang digunakan

adalah nilai posttest. Kreterian pengujian yang digunakan

taraf signifikansi � = 5% dengan dk = k-1, jika � ℎ�����
2 <

� �����
2 maka data berdistribusi tidak normal. Sebaliknya jika

� ℎ�����
2 > � �����

2 maka data berdistribusi normal. Hasil

pengujian data akhir disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Akhir

Kelas � ℎ�����
2 DK � �����

2 Keterangan
Posttest
eksperimen 22,4791 5 11,0705 Normal

22. E-22 80
23. E-23 75
24. E-24 60
25. E-25 80
26. E-26 60
27. E-27 84
28. E-28 90

Rata-rata 76,79
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Tabel diatas menunjukkan bahwa uji normalitas posttest pada

kelas eksperimen untuk taraf signifikan � = 5% dengan dk =

6-1 =5, diperoleh � ℎ�����
2 = 22,4791 dan � �����

2 = 11,0705.

karena � ℎ�����
2 > � �����

2 maka dapat disimpulkan bahwa

kedua kelas berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Akhir

Untuk menguji homogenitas varians data akhir digunakan

rumus sebagai berikut:

Fhitung=
������ ��������
������ ��������

Hipotesis yang diajukan adalah:

Ho: μ1 = μ2
H1:μ1 ≠ μ₂

Keterangan

�1 = Rata-rata kelompok pretest

�2 = Rata-rata kelompok posttest.

Kreteria penguji H0 diterima jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel untuk

�= 5% dengan dk = k-1 dan Ftabel ( 1/2 � (n1-1):(n2-1).

Berdasarkan uji homogenitas akhir diperoleh Fhitung = 0,263 dan

F(0,05)(27:27) = 1,905. karena Fhitung < Ftabel maka nilai pretest dan

posttest kelas eksperimen mempunyai varians yang sama. Di bawah

ini data hasil uji homogenitas akhir.
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Tabel 4.10 Data Hasil Uji Homogenitas Akhir

No Kelas Fhitung Ftabel Keterangan

1 IV pretest

0,263 1,905 Homogen2 IV posttest

c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Hasil perhitungan nilai pretest dan posttest kelas eksperimen

menunjukkan bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki

varians yang sama. Setelah uji normalitas dan homogenitas, tahap

selanjutnya adalah melakukan uji perbedaan rata-rata antara pretest dan

posttest kelas eksperimen. Dari uji homogenitas akhir, diketahui jika

kedua kelas memiliki varians yang sama. Maka rumus yang digunakan

yaitu:

s2= �1−�2 �1
2+ �2−1 �2

2

�1+�2−2

s2= 28−1 94.110+ 28−1 57,540
28+28−2

s2= 330,960

s = 18,192
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Selanjutnya menghitung thitung :

�ℎ����� =
��1 −��2

�
1
�1

+
1
�2

�ℎ����� =
65, 54 − 74,140

8,851
1
28 +

1
29

�ℎ����� = −11,254
1,30

�ℎ����� = 8,659

Dari nilai pretest, diketahui nilai rata-ratanya adalah ��1= 65,54 dan nilai

rata-rata posttest X�2= 76,79 dengan �1= 28 dan �2= 28 diperoleh thitung

= 8,659. dengan taraf signifikan �= 5% dengan dk = 28 + 28 - 2 = 55

diperoleh ttabel= 2,004. karena �ℎ����� >������ maka Ho ditolak dan Ha

diterima, artinya pengaruh Laboratorium Alam berpengaruh terhadap

kemampuan pemahaman konsep IPA materi sumber energi panas kelas

IV di MI Miftahul Ulum Jogoloyo Demak.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pra riset terlebih

dahulu di MI Miftahul Ulum Jogoloyo Demak. Sesuai dengan

tujuan penelitian, peneliti mengambil sampel Kelas IV. peneliti

melakukan pendekatan dan melihat karakter siswa kelas IV yang

akan dijadikan kelas eksperimen. Dari hasil pra riset ini, peneliti

memilih kelas IV sebagai kelas eksperimen, karena pemahaman

konsep siswa pada pelajaran IPA kurang dan siswa lebih suka

belajar sambil menggunakan bahan yang terdapat pada lingkungan

sekitar sekolah serta kerja kelompok dalam menyelesaikan soal

yang diberikan wali kelas. Akan tetapi untuk materi pembelajaran

sumber energi panas, sebagian besar siswa masih belum mengenal

dan belum bisa macam-macam sumber energi panas. Hal ini

dikarenakan dalam pembelajaran materi sumber energi panas, guru

hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

Adanya keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki

sekolah, mengakibatkan guru dalam proses belajar mengajar enggan

menggunakan laboratorium alam, karena mempersiapkan

laboratorium alam memerlukan biaya dan waktu yang cukup lama.

Dari analisis karakter siswa pada kelas eksperimen peneliti dapat

mempersiapkan pembelajaran untuk perlakuan. Setelah pra riset

selesai, peneliti melakukan uji instrumen soal pada kelas V.

Pada uji instrumen, peneliti peneliti memiliki 30 butir soal yang

diujikan kepada 35 siswa kelas V. Dari hasil validitas, 24 butir soal
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valid dan akan dijadikan sebagai pretest dan posttest. Dari

instrument tersebut pada daya pembeda terdapat butir soal hasil

perhitungan analisis daya beda soal diperoleh 12 butir soal dengan

kreteria jelek (2, 6, 7, 8, 9, 12, 13, 14, 18, 19, 20, 23), 2 butir soal

dengan kreteria sangat jelek ( 5, 22), 8 butir soal dengan kreteria

cukup (1, 3, 4, 10, 15, 16, 17, 21), 2 butir soal dengan kreteria baik

(11,24).

Subjek dalam penelitian ini adalah kelas IV yang berjumlah 28

peserta didik sebagai kelas perlakuan. Kelas IV sebagai kelas yang

diberi perlakuan dengan menggunakan laboratorium alam

pembelajaran IPA materi sumber energi panas.

Berdasarkan data tahap awal, peneliti menggunakan nilai

pre-test, kemudian peneliti melakukan uji normalitas data saja

karena penelitian ini menggunakan satu kelas yaitu kelas IV sebagai

kelas yang mendapat perlakuan dengan menerapkan laboratorium

alam. Selanjutnya tahap perlakuan laboratorium alam untuk

mencapai pemahaman konsep IPA materi sumber energi panas,

peneliti mengajak siswa ke laboratorium alam di luar kelas untuk

melakukan praktikum yaitu pengamatan pada materi macam-macam

sumber energi panas, peneliti membagi kelas menjadi 4 (empat)

kelompok, kelompok pertama materi sumber energi panas matahari

yaitu mengamati es batu yang di panaskan di bawah sinar matahari

dan es batu yang ada di dalam ruangan, kelompok kedua materi

sumber energi panas api yaitu mengamati margarin atau blueband
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dipanaskan diatas api dan margarin yang tidak dipanaskan,

kelompok ketiga materi sumber energi panas listrik yaitu memasak

air menggunakan teko listrik, kelompok keempat materi sumber

energi panas dari gesekan yaitu menggunakan dua batu yang

digesekkan. Agar setiap siswa dapat berperan aktif dalam materi

yang telah dipelajari, dapat memahami materi dengan jelas dan

meningkatkan kerjasama antar siswa. kemudian siswa

mempresentasikan hasil pengamatan yang telah dilakukan. diakhir

pembelajaran peneliti meminta siswa untuk menjelaskan materi

yang telah disampaikan dan menyimpulkan materi dengan bahasa

sendiri. Setelah pembelajaran selesai, kelas IV diberi soal post-test

untuk mengetahui ranah kognitif akan dinilai pada saat

pembelajaran berlangsung.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam dua tahap,

yaitu:

1. Analisis data awal. Pada tahap awal sebelum penelitiaan dilakukan,

peneliti melakukan pretest dari kelas IV sebagai awal pelaksanaan

penelitian. Tes awal (Pretest) adalah hasil dari analisis soal yang

terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas V. lalu soal tersebut di uji

kelayakannya berdasarkan validitas, reabilitas, taraf kesukaran, dan

daya beda soal. Hasilnya adalah soal pilihan ganda layak digunakan

sebagai Pretest. Nilai awal dari kelas IV digunakan untuk mengukur

kemampuan pemahaman siswa.
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Berdasarkan hasil penelitian pada kelas IV sebelum peneliti

menerapakan laboratorium alam pada materi sumber energi panas,

diperoleh nilai rata-rata yang dicapai adalah 65,54 dengan standar

deviasi (s) 11,47. dari analisis data awal diperoleh ������2 = 11,0705 dan

�ℎ�����2 = 13,8090. sehingga dari data awal menunjukkan �ℎ�����2 lebih

besar dari ������2 Analisis uji normalitas menunjukkan bahwa kelas IV

dalam kondisi yang normal. Oleh karena itu kelas IV layak untuk

dijadikan sebagai kelas yang menerima perlakuan.

2. Analisis data akhir. Untuk memperoleh data akhir, peneliti melakukan

proses pembelajaran di kelas IV sebagai kelas eksperimen. Kelas

eksperimen menggunakan laboratorium alam dalam pembelajaran IPA

materi sumber energi panas. Proses pembelajaran dilakukan dalam satu

kali pertamuan, peneliti melakukan posttest dengan soal yang sama.

Tes akhir (posttest) adalah soal yang sama dengan tes awal (Pretest).

pada tahap analisis akhir menggunakan uji normalitas (posttest),

homogenitas (pretest dan posttest) dan uji perbedaan rata-rata soal

(pretest dan posttest) untuk mengetahui hasil pemahaman siswa.

Berdasarkan hasil posttest yang telah dilakukan, nilai rata-rata untuk

kelas IV adalah 76,79 dengan standar deviasi (s) 22,35. dari analisis

data akhir diperoleh �ℎ����� = 8,659 dan ������ = 2,004. karena

�ℎ����� > ������ hipotesis yang diajukan diterima yaitu ada pengaruh

laboratorium alam terhadap pemahaman konsep.

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti

menggunakan Laboratorium Alam pada kelas IV (kelas yang mendapat
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perlakuan) dengan tujuan melihat pengaruh Laboratorium Alam

terhadap pemahaman konsep IPA materi sumber energi panas pada

siswa.

Dari uraian diatas, dapat menjawab hipotesis bahwa terdapat

perbedaan rata-rata pemahaman konsep IPA materi sumber energi

panas pada siswa kelas IV di MI Miftahul Ulum Jogoloyo Demak.

Oleh karena itu, pembelajaran menggunakan Laboratorium Alam lebih

menyenangkan dan menarik sehingga siswa tidak merasa bosan

dengan pembelajaran yang sedang berlangsung. Pemahaman siswa

terhadap materi pembelajaran meningkat.

D. Keterbatasan Peneliti

Penelitian ini telah peneliti lakukan dengan optimal, akan tetapi

peneliti sadar bahwa masih terdapat banyak keterbatasan. Adapun

keterbatasan yang dialami peneliti antara lain:

1. Keterbatasan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan hanya pada satu tempat di MI Miftahul

Ulum Jogoloyo Demak. Namun jika terdapat penelitian di tempat

berbeda, kemungkinan hasil penelitian tidak jauh dari hasil

penelitian yang peneliti lakukan.

2. Keterbatasan Waktu Penelitian

Penelitian yang dilakukan peneliti terbatas waktu. Jam

pelajaran IPA di kelas IV total 35 menit per minggu. 1x35 menit

untuk hari rabu. Waktu yang terbatas merupakan salah satu faktor
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yang dapat mempersempit ruang gerak peneliti. Waalaupun faktor

yang digunakan singkat akan tetapi masih bisa memenuhi syarat

dalam penelitian ilmiah.

3. Keterbatasan Kemampuan

Peneliti menyadari adanya keterbatasan kemapuan

khususnya dalam pengetahuan ilmiah. Namun peneliti berusaha

semaksimal mungkin dalam menjalankan denelitian dengan

bimbingan dari dosen pembimbing.

Demikian keterbatasan yang peneliti alami selama melakukan

penelitian di MI Miftahul Ulum Jogoloyo Demak. Selanjutnya

penelitian berharap pemahaman konsep IPA dapat diterapkan dalam

materi sumber energi panas agar siswa memperoleh pemahaman

secara optimal. Hal ini dimaksudkan sebagai tindak lanjut dari

penelitian yang telah dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat

disimpulkan bahwa penggunaan Laboratorium Alam memiliki

pengaruh terhadap pemahaman konsep IPA materi sumber energi

panas pada kelas IV di MI Miftahul Ulum Jogoloyo Demak. Hal ini

dibuktikan pada hasil uji perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan

nilai posttest berdasarkan analisa uji perbedaan rata-rata diperoleh

������= 2,004 dan �ℎ����� = 3,677. Karena �ℎ����� > ������ maka

Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain, terdapat pengaruh

terhadap pemahaman konsep IPA materi sumber energi panas pada

kelas IV di MI Miftahul Ulum Jogoloyo Demak, setelah

menggunakan laboratorium alam. Hal tersebut terlihat pada hasil

belajar peserta didik yaitu nilai posttest lebih besar dari nilai pretest .

Nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh nilai posttest pada kelas

IV menggunakan laboratorium alam yaitu 74,14 sedangkan nilai

rata-rata hasil belajar yang diperoleh nilai pretest pada kelas IV

tanpa menggunakan laboratorium alam yaitu 65,54.

Dengan menggunakan laboratoriun alam, kegiatan belajar

mengajar dengan peserta didik menjadi lebih aktif karena ketertarikan

siswa dalam belajar meningkat dan keingintahuan terhadap apa yang

akan dipelajari juga bertambah serta peserta didik tidak hanya

mendengarkan dari penjelasan guru saja.
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B. Saran

Berdasarkan pengalaman saat penelitian dilakukan, peneliti

sedikit mengajukan saran antara lain:

1. Bagi Siswa

a. Siswa hendaknya lebih aktif dan giat belajar untuk

meningkatkan prestasinya, serta tidak hanya bergantung

pada penjelasan guru.

b. Siswa hendaknya menjaga kesehatan jasmani dan rohani

agar dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan

baik dan penuh semangat.

2. Bagi Guru

a. Guru diharapkan dapat memilih dan memahami media,

tempat serta model pembelajaran yang sesuai supaya siswa

tidak mudah bosan dengan pembelajaran tersebut.

b. Guru dapat menambah variasi mengajar menggunakan

laboratorium alam di sekitar sekolah agar siswa tidak

bosan dan pasif.

3. Bagi Madrasah

a. Pihak madrasah hendaknya menyediakan dan memberikan

fasilitas yang lengkap untuk menunjang kegiatan belajar

mengajar.

b. Pihak madrasah hendaknya meningkatkan kompetensi

profesional guru.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahirobbil’ aalamiin, puji dan syukur kehadirat

Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, hidayah serta inayah-Nya

sehingga penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Peneliti

berharap kepada pembaca untuk memberikan kritik dan saran yang

membangun demi perbaikan karya ilmiah selanjutnya. Karena

dalam pembahasan-pembahasan skripsi ini masih jauh dari kata

kesempurnaan dan terdapat banyak kekurangan-kekurangan yang

dikarenakan keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang

dimiliki oleh peneliti.

Demikian skripsi yang telah peneliti susun. Harapan peneliti

adalah hasil penulisan skripsi ini bermanfaat bagi peneliti khususnya

dan pembaca pada umumnya. Aamiin yaa Robbal ‘alamin
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Lampiran 1

PROFIL MADRASAH

1. Nama Madrasah : MI Miftahul Ulum Jogoloyo

2. No. Statistik Madrasah : 111233210052

3. NPSN : 60712735

4. Status Madrasah : Swasta

5. Tahun Berdiri : 1955

6. Telpon : 0291-6910964

7. No. SK Pendirian :B.7683/Kk.11.21/2/5/PP.00/08/2016

8. Tanggal SK Pendirian : 8 Agustus 2016

9. No. SK Izin Operasional :B.7683/Kk.11.21/2/5/PP.00/08/2016

10. Tanggal SK Izin Operasional : 8 Agustus 2016

11. Akreditasi Madrasah : B

12. Tahun Akreditasi : 2016

13. No. SK Akreditasi : Dd.167574

14. Alamat lengkap Madrasah : Jl.Diponegoro No 42 Jogoloyo

Kecamatan : Wonosalam
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Kabupaten : Demak

Propinsi : Jawa Tengah

Kode Pos : 59571

Latitude (lintang) : -6.90982

Longitude (bujur) : 110.634217

Nomor Telepon : (0291) 6910964

15. NPWP kepala Madrasah : 87.161.808.8-515.000

16. Nama Kepala Madrasah : Sofiatun, S.d.SD

17. Nomor Telepon/HP : -

18. Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan Islam Miftahul Huda Jogolyo

19. Alamat Yayasan : Jl.Diponegoro No 116 Jogoloyo WonsalamDemak

20. Nomor Telp Yayasan : -

21. No. Akte Pendirian Yayasan : 87/2012

22. No. Kemenkumham : AHU-0000227.AH.01.05 TAHUN

2019

23. Kepemilikan Tanah : Yayasan Luas Tanah :

18.8250 m2

24. Status Bangunan : Yayasan

25. Luas bangunan : 636 m2

26. Data siswa dalam tiga tahun terakhir :
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27. Data Sarana Prasarana

Tahun 2018/2019 2019/2020 2020/2021 2021/2022

Kelas 1
Jml Siswa 39 59 27 44

Jml Rombel 1 1 1 1

Kelas 2
Jml Siswa 35 37 36 27

Jml Rombel 1 1 1 1

Kelas 3
Jml Siswa 43 35 31 40

Jml Rombel 1 1 1 1

Kelas 4
Jml Siswa 40 43 34 28

Jml Rombel 1 1 1 1

Kelas 5
Jml Siswa 38 41 40 35

Jml Rombel 1 1 1 1

Kelas 6
Jml Siswa 32 36 43 40

Jml Rombel 1 1 1 1

Jumlah
Jml Siswa 227 251 211 220

Jml Rombel 6 6 6 6

No Jenis Prasarana Jumlah Jumlah Jumlah Kategori Kerusakan
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Ruang ruang

kondisi baik

ruang

kondisi

rusak

Rusak

Ringan

Rusak

Sedang

Rusak

Berat

1 Ruang Kelas 6 2 4 2 2 -

2 Perpustakaan 1 1 - - - -

3 R. Lab.

Komputer

- - - - - -

4 R. Lab.Bahasa - - - - - -

5 Ruang

Pimpinan

1 1 - - - -

6 R. Guru 1 1 - - - -

7 Tempat

Beribadah

1 1 - - - -

8 R. UKS 1 1 - - - -

9 Toilet Guru 1 1 - - - -

10 Toilet Siswa 2 2 - - - -

11 Gudang 1 1 - - - -

12 R. Sirkulasi - - - - - -

13 R.Lainnya - - - - - -
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28. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

NO Keterangan Jumlah

Pendidik

1 Guru PNS 4

2 Guru Tetap Yayasan 7

3 Guru Honorer -

4 Guru Tidak Tetap -

Tenaga Kependidikan

1 TU 1

2 Penjaga 1
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Lampiran 2

VISI MISI DAN TUJUAN MADRASAH

A. VISI MADRASAH

MI Miftahul Ulum Jogoloyo, sebagai lembaga pendidikan

mengemban amanat untuk mencapai dan mendukung Visi dan

Misi Pendidikan Nasional serta pendidikan di daerah masing –

masing. Oleh karena itu MI Miftahul Ulum Jogoloyo perlu

memiliki Visi dan Misi Madrasah yang dapat dijadikan arah

kebijakan dalam mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan.

Berdasarkan Visi Pemerintah Kabupaten Demak

“TERWUJUDNYA MASYARAKAT YANG SEMAKIN

SEJAHTERA, MAJU, MANDIRI DAN KOMPETITIF DALAM

SUASANA KEHIDUAN YANG KONDUSIF, AGAMIS DAN

DEMOKRATIS” serta mengacu pada Visi Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Demak “TERWUJUDNYA PENDIDIKAN

PEMUDA DAN OLAHRAGA YANG BERKUALITAS

AGAMIS DAN DEMOKRATIS” serta mengacu pada Visi Kantor
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Kementerian Agama Kabupaten Demak “TERWUJUDNYA

DEMAK DAMAI DAN DINAMIS BERDASARKAN

NILAI-NILAI AGAMA”. Pada semua jenis dan jenjang

pendidikan 2016”, maka visi MI Miftahul Ulum Jogoloyo adalah :

“ Unggul Dalam Prestasi dan Santun Dalam Budi Pekerti”

B. MISI

a. Menanamkan keyakinan/ akidah melalui pengamalan ajaran

agama .

b. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan;

c. Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, bahasa,

olahraga dan seni budaya sesuai dengan bakat, minat dan

potensi siswa;

d. Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga madrasah

dan lingkungan;

e. Meningkatkan mutu pendidikan dalam upaya mencerdaskan

kehidupan generasi yang bermoral, kreatif, maju dan mandiri.

C. TUJUAN

Tujuan pendidikan dasar secara umum adalah meletakkan dasar

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih

lanjut.

Secara khusus tujuan pendidikan di MI Miftahul Ulum Jogoloyo

adalah:
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a. Dapat mengamalkan ajaran agama hasil proses

pembelajaran dan kegiatan pembiasaan;

b. Meraih prestasi akademik maupun non akademik;

c. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi

sebagai bekal untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang

lebih tinggi;

d. Menjadi madrasah pelopor dan penggerak di lingkungan

masyarakat sekitar;

e. Menjadi madrasah yang diminati di masyarakat.

Demak, 10 Juli 2021

Kepala Madrasah

Sofiatun, S.PD.SD

NIP. –



91

Lampiran 3

KISI-KISI SOAL

Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang di anutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan kluarga , teman dan guru

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamari, melihat,

mendengar membaca dan menanyaberdasarkan rasa ingin tahu

tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya,

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar

3.5 Mengidentifikasi sumber energi dan macam-macam sumber

energi panas

Indikator pemahaman konsep

1. Siswa dapat memahami arti dan menjelaskan materi sumber

energi panas menggunakan bahasa sendiri

2. Siswa dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari materi

sumber energi panas

3. Siswa dapat menyimpulkan suatu materi sumber energi panas

yang telah di pelajari.
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Indikator

3.5.1 Menjelaskan pengertian sumber energi

3.5.2 Menyebutkan macam-macam sumber energi panas yang

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari

3.5.3 menyebutkan dan membedakan contoh-c0ntoh materi sumber

energi panas

3.5.4 menjelaskan kesimpulan materi sumber energi panas

Indikator Soal Nomer Soal

Dapat menyebut pengertian sumber energi panas 1,9,15,18,25

Dapat menyebutkan alat pengukur panas 21

Dapat membedakan macam-macam sumber energi

panas

23, 27 ,30

Dapat membedakan gambar macam-macam sumber

energi panas yang bermanfaat dalam kehidupan

sehari-hari

7, 13 ,29

Dapat menyebutkan pengertian panas matahari 4

Mengetahui manfaaat sumber energi panas matahari 5, 12, 20

Mengetahui contoh manfaat sumber energi panas

matahari dalam kehidupan sehari-hari

14

Dapat menyebutkan pengertian sumber energi panas

bumi

28

Mengetahui contoh manfaat sumber energi panas api

dalam kehidupan sehari-hari

8, 22
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Mengetahui contoh manfaat sumber energi panas listrik

dalam kehidupan sehari-hari

2,3,16,17,24

Dapat menyebutkan manfaat sumber energi panas listrik 6

Mengetahui bentuk energi yang akan cepat habis 11

Mengetahui sumber energi yang banyak di gunakan

masyarakat

10

Dapat menyebutkan manfaat sumber energi panas

digesekan

19, 20

Jumlah 30
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lampiran 4

SOAL UJI COBA

Nama :

Kelas :

No. Absen :

Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda

silang (X) pada huruf a,b,c dan d

1. Di bawah ini yang merupakan sumber energi panas adalah....

a. Dua batu yang digesekan c. Setumpuk kayu bakar

b. Seember air d. Dua batang lilin

2. Energi yang dihasilkan pada kipas angin listrik adalah...

a. Energi listrik c. Energi bunyi

b. Energi gerak d. Energi matahari

3. Setrika listrik dapat mengubah bentuk energi listrik menjadi....

a. Energi gerak c. Energi panas

b. Energi bunyi d. Energi cahaya

4. Energi panas yang paling utama berasal dari.....

a. Makanan c. Minyak bumi

b. Matahari d. Air

5. Salah satu kegunaan energi matahari dalam kehidupan sehari-hari

untuk....

a. Membersihkan pakaian c. Merapikan pakaian
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b. Mengawetkan pakaian d. Mengeringkan pakaian

6. Di bawah ini kegunaan energi listrik kecuali....

a. Menyalakan lilin c. Menghidupkan TV

b. Menghidupkan radio d. Menyalakan lampu listrik

7. Perubahan energi yang terjadi pada gambar di bawah ini adalah....

a. Energi panas menjadi energi cahaya

b. Energi listrik menjadi energi cahaya

c. Energi cahaya menjadi energi panas

d. Energi cahaya menhadi listrik

8. Energi yang dibutuhkan untuk memasak air dalam panci adalah....

a. Gerak c. cahaya

b. Bunyi d. Panas api

9. Sumber energi panas yaitu benda yang...

a. Saling di gesekkan c. Mudah terbakar

b. Menghasilkan energi panas d. Menerima energi panas

10. Sumber energi yang paling banyak digunakan masyarakat di dunia

adalah....

a. Minyak bumi c. Batu bara

b. Angin d. Matahari
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11. Bentuk energi di bawah ini yang akan cepat habis yaitu....

a. Air dan angin c. Sinar matahari dan kayu bakar

b. Angin dan sinar matahari d. Minyak tanah dn batu bara.

12. Baju yang basah akan menjadi kering, karena energi.........matahari

a. Panas c. Gerak

b. Cahaya d. Bunyi

13. Perubahan energi yang terjadi pada gambar di bawah ini adalah....

.

a. Energi panas matahari menjadi cair c. Energi Panas menjadi

padat

b. Energi listrik menjadi cair d. Energi cair menjadi

panas

14. Saat kita berjemur di bawah terik matahari kita akan merasakan...

a. Gerah c. Basah

b. Dingin d. Panas

15. Energi panas di sebut juga...

a. Energi cahaya c. Energi listrik

b. Energi kinetik d. Kolor

16. Sumber energi yang digunakan pada jam tangan adalah....

a. Matahari c. Batu baterai

b. Listrik d. Panas
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17. Aki merupakan sumber energi....

a. Listrik c. Gerak

b. Panas d. Cahaya

18. Semua yang dapat menimbulkan panas di sebut....

a. Udara c. Energi bumi

b. Air d. Energi panas

19. Orang yang kedinginan akan merasa lebih hangat apabila kedua

telapak tangannya.....

a. Di tiup c. Di siram

b. Di kipas d. Di gesekan

20. Jika tidak ada matahari maka kehidupan di bumi akan.....

a. Retak c. Musnah

b. Hilang d. Tenggelam

21. Alat untuk mengukur panas suatu benda di sebut....

a. Termometer c. Penggaris

b. Timbangan d. Meteran

22. Kayu bakar dan batu bara termasuk salah satu contoh dari energi....

a. Energi panas api c. Energi air

b. Energi panas listrik d. Energi angin.

23. Pernyataan berikut ini yang tidak benar adalah.....

a. Sumber energi terbesar adalah matahari

b. Kayu bakar mengeluarkan energi panas

c. Makanan merupakan satu-satunya sumber energi tumbuhan
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d. Setrika dapat berfungsi adanya listrik.

24. Berikut ini benda yang menggunakan energi listrik adalah....

a. Radio c. Matahari

b. Lemari d. Jam tangan

25. Benda-benda yang dapat menimbulkan panas disebut....

a. Sumber energi panas c. Sumber bunyi

b. Sumber gaya d. Sumber cahaya

26. Manusia zaman dahulu dapat menghasilkan api dengan cara.....

a. Melempar kayu kering ke udara

b. Menjatuhkan batu kedalam lubang

c. Menjemur baju dibawah sinar matahari

d. Menggesekan dua kayu kering

27. Manakah yang termasuk sumber energi panas....

a. Air dan matahari c. Kompor dam kipas

b. Matahari dan api d. Radio dan kompor

28. Sumber energi yang dimanfaatkan dan dijadikan sebagai sumber

energi alternatif pembangkit listrik adalah.....

a. Sumber energi panas matahari

b. Sumber energi panas dari gesekan

c. Sumber energi panas bumi

d. Sumber energi panas api

29.
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Gambar diatas merupakan contoh dari sumber energi....

a. Panas bumi c. Panas matahari

b. Panas api d. panas listrik

30. Yang bukan merupakan macam-macam energi adalah.....

a. Energi panas c. Energi api

b. Energi listrik d. Energi dingin
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Lampiran 5

DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA SOAL SISWA

KELAS V

NO Nama Siswa Kode

1. AHMAD FAWAID `ATHOYAKA UC-1

2. EKA CARISSA PUTRI ARYATI UC-2

3. EMILUL TAUFIQY UC-3

4. ERLITA NUR MAULIDA UC-4

5. IDA AMALLIA UC-5

6. IRFAN NURISSHUFA DILAGA UC-6

7. IRWAN MAULANA SAPUTRA UC-7

8. JIHAN FAHIRA UC-8

9. JULIAN PRASETYO UC-9

10. KAMILA FAKHRUNNISA` UC-10

11. KHOIRUN NISA` UC-11

12. KURNIA PUTRA MAULANA UC-12

13. LAILATUL KAMILAH UC-13

14. LAILATUS SYARIFAH UC-14

15. LATHIFATUZ ZAHRO` UC-15

16. MOHAMMAD ZAQI MUBAROK UC-16
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17. MUHAMMAD ABIL KHAWARI UC-17

18. MUHAMMAD AGUNG KUNCORO UC-18

19. MUHAMMAD AQIL ALI WAFI UC-19

20. MUHAMMAD AZMIL CHAQ UC-20

21. MUHAMMAD FIRMAN AYATUR

ROHMAN
UC-21

22. MUHAMMAD IQBAL UC-22

23. MUHAMMAD KAFA TAHIR UC-23

24. MUHAMMAD SIBTIDZ DZAKI UC-24

25. NAFISA ADELIA INDRIANTI UC-25

26. NAJWA OKTARINOVA UC-26

27. NIZA AULIYA ZAHRA UC-27

28. NIZAR LAKA UC-28

29. NOVITA RAHMA UC-29

30. NUR AINIYAH MAWARDA UC-30

31. NUR JANNAH UC-31

32. SILVANA AULIA WULANDARI UC-32

33. VITO FAIZ FALAH UC-33

34. ZADA KHOLILURROHMAN UC-34

35. ZUHRUN NADA UC-35
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Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP )

Nama Madrasah : MI Miftahul Ulum Jogoloyo

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas / Semester : IV / II

Subtema : Sumber Energi Panas

Alokasi Waktu : 1 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang di anutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan kluarga , teman dan guru

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamari,

melihat, mendengar membaca dan menanyaberdasarkan rasa

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan

kegiatannya, benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di

sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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B. Kompetensi Dasar

3.5 Mengidentifikasi sumber energi dan macam-macam sumber

energi panas yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-sehari

4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang perubahan bentuk

energi

C. Indikator

3.5.1 Memahami pengertian sumber energi panas

3.5.2 Memahami macam-macam sumber energi panas yang

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari

3.5.3 Mampu mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan

materi

3.5.4 mengembangkan dan mengulas kembali materi yang telah di

pelajari.

3.5.4 mampu menyajikan hasil pengamatan tentang perubahan

bentuk energi

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sumber energi panas

2. Siswa dapat memahami dan mengetahui macam-macam sumber

energi panas

3. Siswa mampu mengenal secara rinci bagian-bagian dari

keseluruhan materi

4. Siswa mampu mengembangkan dan mengulas kembali materi

yang telah di pelajari
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5. Siswa dapat menyajikan laporan pengamatan alam tentang

perubahan bentuk energi panas.

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : scientific ( mengamati, menanya, mengumpulkan

informasi atau mencoba, menalar, dan mengkomunikasi).

Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi, dan Ceramah

F. Sumber dan Media pembelajaran

Sumber Pembelajar : Buku paket, dan Laboratorium alam

Media Pembelajaran: es batu, margarin, lilin, korek api, sendok,

teko listrik, air, batu.

G. Materi Pokok

1. Sumber Energi Panas

a. Pengertian sumber energi panas

Matahari adalah sumber energi panas ciptaan tuhan

YME, yang sangat bermanfaat bagi manusia. Berbagai

proses pengeringan memanfaatkan panas matahari yang

dapat diperoleh secara langsung selama matahari bersinar.

Panas merupakan salah satu bentuk energi, bentuk

energi yang dapat menaikan atau menurunkan suhu benda.

Panas juga disebut kalor. Panas suatu benda dapat di ukur

dengan termometer. Semua yang dapat menimbulkan
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panas disebut sumber energi panas. Energi panas

bermanfaat bagi kehidupan manusia. Misalnya, untuk

mengeringkan pakaian, dan memasak makanan.

Sumber utama panas bumi berasal dari sinar matahari.

Contoh sumber panas yang lain adalah, api dan pelaratan

listrik yang menghasilkan panas atau gesekan dari dua

benda.

b. Macam-macam sumber energi panas

Sumber energi panas dapat diperoleh dari matahari,

api, listrik dan gesekan. Banyak pekerjaan sehari-hari yang

memanfaatkan energi panas dari matahari, api, listrik,

panas bumi dan gesekan.

1. Sumber energi panas matahari

Matahari adalah sumber energi panas terbesar

bagi bumidan seluruh isinya. Energi panas matahari

memiliki manfaat untuk manusia, hewan, dan tumbuhan.

Menjemur pakaian, mengeringkan padi, dan benda basah

lainnya yang memanfaatkan panas dari matahari.

2. Sumber energi panas bumi

Sumber energi panas merupakan energi yang berasal

dari dalam perut bumi. Energi panas ini berasal dari

batu-batuan yang ada didalam bumi yang juga dikenal

sebagai geothermal.
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Pada umumnya panas bumi juga akan dimanfaatkan

dan dijadikan sebagai sumber energi alternatif pembangkit

listrik. Energi panas akan dimanfaatkan sebagai sumber

energi alternatif pembangkit listrik yang juga dijadikan

sebagai sumber pemanas di gedung-gedung.

3. Sumber energi panas api

Sumber energi panas api adalah panas yang dapat

dihasilkan dari batu bara, bahan bakar minyak, gas dan

kayu yang dibakar. Api juga menjadi kebutuhan sehari-hari

manusia karena panasnya bermanfaat untuk memasak

hingga menghangatkan badan,

4. Sumber energi panas listrik

Sumber energi panas listrik berasal dari energi panas.

Bahkan. Energi listrik juga bisa diubah menjadi energi

panas. Banyak alat dan benda yang memanfaatkan energi

panas listrik seperti oven, rice cooker, kompor listrik dan

lainnya.

5. Sumber energi panas dari gesekan

Dua benda yang digesekan dapat menghasilkan energi

panas dari gesekan benda. Saat bersuhu dingin, kita akan

otomatis menggosokkan kedua telapak tangan dengan

cepat. Hasilnya akan terasa lebih hangat dan juga dapat

terjadi pada benda-benda lainnya yang digesekan secara

cepat.
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi

waktu

pendahul

uan

a. Guru mengawali pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan berdoa

bersama-sama.

b. Guru mengondisikan kelas dan melakukan

presensi peserta didik.

c. Guru memberikan motivasi dan tujuan

pembelajaran.

d. Guru melakukan apersepsi.

10

menit

Inti a. Mengamati

1. Guru mengajak siswa belajar di

laboratorium alam yaitu alam terbuka

2. Siswa diberi contoh sederhana tentang

konsep klasifikasi untuk menstimulus

pemahaman awal siswa mengenai

benda-benda di luar kelas

3. Guru membagi kelas menjadi 4

kelompok, kelompok 1 meteri panas

matahari mengamati es batu, kelompok 2

panas api mengamati margarin, kelompok

3 materi panas listrik mengamati memasak

air dengan teko listrik, kelompok 4 materi

40

menit
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panas dari gesekan menggunakan dua batu

yang digesekkan.

4. Siswa mengamati dan memperhatikan

penjelasan guru tentang materi sumber

energi panas di laboratorium alam

5. Siswa mendengarkan uraian dan

penjelasan guru tentang materi sumber

energi panas

b. Menanya

1. Guru mendorong siswa untuk bertanya

sesuai materi yang akan dipelajari.

2. Guru memberikan pertanyaan kepada

siswa tentang materi sumber energi panas.

c. Mengeksplorasi

1. Untuk memantapkan penguasaan peserta

didik diberi kesempatan untuk membaca

dan memahami kembali materi yang telah

di sampaikan.

d. Mengasosiasi

1. Guru membagi siswa dalam 4 kelompok

2. Masing-masing kelompok diberi lembar

kertas pengamatan untuk mengamati

benda-benda yang telah disediakan di

laboratorium alam
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3. Setelah pengamatan selesai, guru dan

siswa bersama-sama mengoreksi hasilnya.

e. Konfirmasi

1. Guru memberi penguatan berkaitan

dengan materi sumber energi panas.

Penutup a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk menyatakan materi yang belum jelas.

b. Secara bersama-sama siswa dan guru

menyimpulkan pembelajaran hari ini.

c. Guru mengajak siswa berdo’a bersam-sama

( untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran).

d. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran

dengan mengucapkan salam.

10

menit
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Kognitif

Penelitian menggunakan tes tulis yaitu menjawab soal pilihan

ganda.

Semarang, 15 juni 2022

Guru Kelas Peneliti

Istifadah, S.Pd.I Ida Zahrotus Syafiah

NIP: 19760403 200710 2 003 NIM: 1503096072
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Lampiran 7

LEMBAR KERJA KELOMPOK

NAMA:

KELAS:

NAMA BENDA PERUBAHAN
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Lampiran 8

KISI-KISI SOAL Pretest dan Posttest

Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang di anutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan kluarga , teman dan guru

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamari, melihat,

mendengar membaca dan menanyaberdasarkan rasa ingin tahu

tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya,

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar

3.5 Mengidentifikasi sumber energi dan macam-macam sumber

energi panas

Indikator pemahaman konsep

1. Siswa dapat memahami arti dan menjelaskan materi

menggunakan bahasa sendiri

2. Siswa dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari materi

3. Siswa dapat menyimpulkan suatu materi yang telah di pelajari.

4.
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Indikator

3.5.1 Menjelaskan pengertian sumber energi

3.5.2 Menyebutkan macam-macam sumber energi panas yang

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari

3.5.3 menyebutkan dan membedakan contoh-c0ntoh materi sumber

energi panas

3.5.4 menjelaskan kesimpulan materi sumber energi panas

Indikator Soal Nomer Soal

Dapat menyebut pengertian sumber energi panas 1,9,15,18

Dapat menyebutkan alat pengukur panas 20

Dapat membedakan macam-macam sumber energi panas 21, 27

Dapat membedakan gambar macam-macam sumber

energi panas yang bermanfaat dalam kehidupan

sehari-hari

7, 13

Dapat menyebutkan pengertian panas matahari 4

Mengetahui manfaaat sumber energi panas matahari 5, 12, 20

Mengetahui contoh manfaat sumber energi panas

matahari dalam kehidupan sehari-hari

16

Dapat menyebutkan pengertian sumber energi panas

bumi

24

Mengetahui contoh manfaat sumber energi panas api

dalam kehidupan sehari-hari

8, 22

Mengetahui contoh manfaat sumber energi panas listrik 2,3,17,23
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dalam kehidupan sehari-hari

Dapat menyebutkan manfaat sumber energi panas listrik 6

Mengetahui bentuk energi yang akan cepat habis 11

Mengetahui sumber energi yang banyak di gunakan

masyarakat

10

Dapat menyebutkan manfaat sumber energi panas

digesekan

19

Jumlah 24
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Lampiran 9

Soal Pretest dan Postest

Nama :

Kelas :

No. Absen :

Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda

silang (X) pada huruf a,b,c dan d

1. Di bawah ini yang merupakan sumber energi panas adalah....

c. Dua batu yang digesekan c. Setumpuk kayu bakar

d. Seember air d. Dua batang lilin

2. Setrika listrik dapat mengubah bentuk energi listrik menjadi....

c. Energi gerak c. Energi panas

d. Energi bunyi d. Energi cahaya

3. Energi panas yang paling utama berasal dari.....

c. Makanan c. Minyak bumi

d. Matahari d. Air

4. Salah satu kegunaan energi matahari dalam kehidupan sehari-hari

untuk....

c. Membersihkan pakaian c. Merapikan pakaian

d. Mengawetkan pakaian d. Mengeringkan pakaian

5. Di bawah ini kegunaan energi listrik kecuali....

c. Menyalakan lilin c. Menghidupkan TV
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d. Menghidupkan radio d. Menyalakan lampu listrik

6. Perubahan energi yang terjadi pada gambar di bawah ini adalah....

e. Energi panas menjadi energi cahaya

f. Energi listrik menjadi energi cahaya

g. Energi cahaya menjadi energi panas

h. Energi cahaya menhadi listrik

7. Energi yang dibutuhkan untuk memasak air dalam panci adalah....

c. Gerak c. cahaya

d. Bunyi d. Panas api

8. Sumber energi yang paling banyak digunakan masyarakat di dunia

adalah....

c. Minyak bumi c. Batu bara

d. Angin d. Matahari

9. Bentuk energi di bawah ini yang akan cepat habis yaitu....

c. Air dan angin c. Sinar matahari dan kayu bakar

d. Angin dan sinar matahari d. Minyak tanah dn batu bara.

10. Baju yang basah akan menjadi kering, karena energi.........matahari

c. Panas c. Gerak

d. Cahaya d. Bunyi
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11. Perubahan energi yang terjadi pada gambar di bawah ini adalah....

.

c. Energi panas matahari menjadi cair c. Energi Panas menjadi

padat

d. Energi listrik menjadi cair d. Energi cair menjadi panas

12. Energi panas di sebut juga...

c. Energi cahaya c. Energi listrik

d. Energi kinetik d. Kolor

13. Sumber energi yang digunakan pada jam tangan adalah....

c. Matahari c. Batu baterai

d. Listrik d. Panas

14. Aki merupakan sumber energi....

c. Listrik c. Gerak

d. Panas d. Cahaya

15. Semua yang dapat menimbulkan panas di sebut....

c. Udara c. Energi bumi

d. Air d. Energi panas

16. Orang yang kedinginan akan merasa lebih hangat apabila kedua

telapak tangannya.....

c. Di tiup c. Di siram

d. Di kipas d. Di gesekan
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17. Alat untuk mengukur panas suatu benda di sebut....

c. Termometer c. Penggaris

d. Kayu Timbangan d. Meteran

18. bakar dan batu bara termasuk salah satu contoh dari energi....

c. Energi panas api c. Energi air

d. Energi panas listrik d. Energi angin.

19. Pernyataan berikut ini yang tidak benar adalah.....

e. Sumber energi terbesar adalah matahari

f. Kayu bakar mengeluarkan energi panas

g. Makanan merupakan satu-satunya sumber energi tumbuhan

h. Setrika dapat berfungsi adanya listrik.

20. Berikut ini benda yang menggunakan energi listrik adalah....

c. Radio c. Matahari

d. Lemari d. Jam tangan

21. Benda-benda yang dapat menimbulkan panas disebut....

c. Sumber energi panas c. Sumber bunyi

d. Sumber gaya d. Sumber cahaya

22. Manusia zaman dahulu dapat menghasilkan api dengan cara.....

e. Melempar kayu kering ke udara

f. Menjatuhkan batu kedalam lubang

g. Menjemur baju dibawah sinar matahari

h. Menggesekan dua kayu kering

23. Manakah yang termasuk sumber energi panas....

c. Air dan matahari c. Kompor dam kipas
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d. Matahari dan api d. Radio dan kompor

24.

Gambar diatas merupakan contoh dari sumber energi....

c. Panas bumi c. Panas matahari

d. Panas api d. panas listrik
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Kunci Jawaban.

1. A. Dua batu yang di gesekkan

2. C. Energi panas

3. B. Matahari

4. D. Mengeringkan pakaian

5. A. Menyalakan lilin

6. B. Energi listrik menjadi energi cahaya

7. D. Panas api

8. A. Minyak bumi

9. D. Minyak tanah dan batu bara

10. A. Panas

11. A. Energi panas matahari menjadi cair

12. D. Kolor

13. C. Batu baterai

14. A. Listrik

15. D. Energi panas

16. D. Digesekan

17. A. Termometer

18. A. Energi panas api

19. C. Makanan merupakan satu-satunya sumber energi tumbuhan

20. A. Radio

21. A. Sumber energi panas
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22. D. Menggesekan dua kayu kering

23. B. Matahari dan Api

24. B. Panas api
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Lampiran 10

DAFTAR NAMA SISWA- SISWI KELAS IV

NO. Nama Siswa Kode

1 ABDUL AZIZ E-1

2 AHMAD AZHAR AZIZ E-2

3 AHMAD KHARIS E-3

4 AHMAD LUTFI ALI E-4

5 AHMAD PRATAMA MAULANA E-5

6 ARINI SYAFA`AH E-6

7 AYATUL HUSNA E-7

8 CITRA CHILMI GHONIYAH E-8

9 EKA MAULIDA AHSANIAH E-9

10 FIRMAN ALAMSYAH E-10

11 HANA HEILMIA E-11

12 ILHAM MUBAROK E-12

13 ILHAM MUHAMMAD E-13

14 IQBAL HADYA ROBBI E-14

15 KAIDAR E-15

16 KHUSNA QOTHRUNNADA E-16

17 LAILI RAHMAWATI E-17

18 LUKMAN GHOZALI E-18

19 MOCHAMMAD FARID ABDULLAH E-19
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NILAI SOAL PRETEST

20 MUHAMMAD ADITIA E-20

21 MUHAMMAD ASHARI NASUTION E-21

22 MUHAMMAD CHOIRUL MULTAZAM E-22

23 MUHAMMAD FAHD HUMAM E-23

24 MUHAMMAD JIHAD E-24

25 MUHAMMAD NIZAR BAHAUDDIN E-25

26 MUHAMMAD WAHYU NABAWI E-26

27 NALA `ATHIYAH E-27

28 NAYSILA TRY MAULIDA E-28

NO KODE NILAI

1 E-1 80

2 E-2 75

3 E-3 54

4 E-4 50

5 E-5 50

6 E-6 75

7 E-7 80

8 E-8 60

9 E-9 50
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10 E-10 75

11 E-11 80

12 E-12 70

13 E-13 70

14 E-14 70

15 E-15 60

16 E-16 75

17 E-17 84

18 E-18 60

19 E-19 50

20 E-20 75

21 E-21 50

22 E-22 70

23 E-23 60

24 E-24 50

25 E-25 70

26 E-26 50

27 E-27 67

28 E-28 75
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NILAI SOAL POSTTEST

NO KODE NILAI

1 E-1 95

2 E-2 84

3 E-3 80

4 E-4 60

5 E-5 75

6 E-6 84

7 E-7 84

8 E-8 70

9 E-9 60

10 E-10 80

11 E-11 95

12 E-12 80

13 E-13 80

14 E-14 70

15 E-15 75

16 E-16 84

17 E-17 90
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18 E-18 75

19 E-19 75

20 E-20 70

21 E-21 50

22 E-22 80

23 E-23 75

24 E-24 60

25 E-25 80

26 E-26 60

27 E-27 84

28 E-28 90
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Lampiran 11

Analisis Item uji coba

soal
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Lampiran 12

Perhitungan Validitas Butir Soal Pilihan Ganda

Rumus

Keterangan:

Mp = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal

Mt = Rata-rata skor total

St = Standart deviasi skor total

p = Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal

q = Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal

Kriteria

Apabila γhitung > γtabel, maka butir soal valid.

Perhitungan

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk
butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh
seperti pada tabel analisis butir soal.
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Berdasarkan tabel tersebut diperoleh:

Mp = Jumlah skor total yang menjawab benar pada no 1

Banyaknya siswa yang menjawab benar pada no 1

= 517

23

= 22,48

Mt = Jumlah skor total

Banyaknya siswa

= 753

35

= 21,51

p = Jumlah skor yang menjawab benar pada no 1

Banyaknya siswa

= 23

35

= 0,66
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q = 1 - p = 1 - 0,66 = 0,34

753 2

St = 16585 35 = 3,32

35

γpbis = 22,48 21,51 0,66

3,32 0,34

= 0,403

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N =35, diperoleh rtabel = 0,334

Karena�ℎ����� (0,403) > ������ (0,334), maka dapat disimpulkan bahwa
butir item tersebut valid
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Lampiran 13
Perhitungan Uji Reabilitas

Formula:

















 

2

2

11 -1 
1-n

n  r
t

i





Keterangan :
n : Banyaknya item

: Jumlah varian butir
: Varians total

Kriteria
Apabila �11 > ������, maka item soal reliabel

Dengan menggunakan rumuas diatas, diketahui :

= pq1 + pq2 + pq3 + . . .+ pq30
= 0,23 + 0,25 + 0,05 + . . .+ 0,20
= 4,43

2532

S2 = 567009 - 12 13,0496000

12

r11 = 30 4,43
30-1 1-

51,6377551

= 0,682963009

Pada taraf signifikansi a = 5% dengan n = 35 diperoleh r tabel 0.334
karena �11 > ������, maka item soal tersebut reliabel
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Lampiran 14

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda
Rumus

N
N  P P

Keterangan:

P : Indeks kesukaran

NP : Jumlah peserta didik yang menjawab soal
dengan benar

N : Jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes

Kriteria

Interval IK Kriteria

0.00-0,30 Sukar

0,31-0,70 Sedang

0,71-1,00 Mudah

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1,

selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara

yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.
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P = 14 + 9
35

= 0,66
Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang

mudah
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Lampiran 15

Perhitungan Daya Pembeda Soal

1. Soal Pilihan Ganda

Rumus

B

B

A

A

J
B

J
B    D 

Keterangan:

D : Daya Pembeda

BA : Banyaknya peserta didik kelompok atas yang
menjawab benar

BB : Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang
menjawab benar

JA : Banyaknya peserta didik kelompok atas

JB : Banyaknya peserta didik kelompok bawah

Kriteria
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Perhitungan

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk
butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh
seperti pada tabel analisis butir soal.
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DP = 14 - 9

17 17

= 0,25
Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya pembeda cukup
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Lampiran 16

Uji Normalitas Nilai Awal

Pretest Kelas Eksperimen

Hipotesis
Ho : Data terdistribusi normal
Ha : Data terdistribusi tidak normal

Rumus

Kriteria yang digunakan:
Ho diterima jika χ² hitung < χ² tabel

Pengujian Hipotesis
Nilai Maksimal = 84
Nilai Minimal = 50
Rentang Nilai (R) = nilai tertinggi - nilai terendah

= 84 - 50
= 34

Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 28
= 1 + 4,826
= 5,826 dibulatkan 6

Panjang kelas (p) = R
K

= 34
6

= 5,666666667 dibulatkan 6
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Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi

No X X-X �−�� 2

1 80 14,46 209,22
2 75 9,46 89,57
3 54 -11,54 133,07
4 50 -15,54 241,36
5 50 -15,54 241,36
6 75 9,46 89,57
7 80 14,46 209,22
8 60 -5,54 30,64
9 50 -15,54 241,36
10 75 9,46 89,57
11 80 14,46 209,22
12 70 4,46 19,93
13 70 4,46 19,93
14 70 4,46 19,93
15 60 -5,54 30,64
16 75 9,46 89,57
17 84 18,46 340,93
18 60 -5,54 30,64
19 50 -15,54 241,36
20 75 9,46 89,57
21 50 -15,54 241,36
22 70 4,46 19,93
23 60 -5,54 30,64
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24 50 -15,54 241,36
25 70 4,46 19,93
26 50 -15,54 241,36
27 67 1,46 2,14
28 75 9,46 89,57

Jumlah 1835 3552,96

Rata-rata =

N
X

= 1835
28

= 65,54

Daftar nilai frekuensi observasi pretest kelas IV

Kelas Bk Zi P(Zi) Luas Fo Fh

49,5 -1,40 0,42
50 - 55 0,1098 8 3,1 7,8987

55,5 -0,87 0,31
56 - 61 0,1717 4 4,8 0,1353

61,5 -0,35 0,14

Standar Deviasi (S)

1
)(

2




n

XX i

S2=

= 3553
(28-1)

S2= 131,59

S= 11,47
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62 - 67 0,2055 1 5,8 3,9275
67,5 0,17 -0,07

68 - 73 0,1883 5 5,3 0,0140
73,5 0,69 -0,26

74 - 79 0,1320 6 3,7 1,4357
79,5 1,22 -0,39

80 85 0,1044 4 2,9 0,3978
93,5 2,44 -0,49

Jumlah 28 X²= 13,809
0

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh ������2 11,0705,
Karena χhitung2 > ������2 , maka data tersebut berdistribusi normal
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Lampiran 17

Uji Normalitas Nilai Posttest
Kelas IV

Hipotesis
Ho : Data terdistribusi normal
Ha : Data terdistribusi tidak normal

Rumus

Kriteria yang digunakan:
Ho diterima jika χ² hitung < χ² tabel

Pengujian Hipotesis
Nilai Maksimal = 95
Nilai Minimal = 50
Rentang Nilai (R) = nilai tertinggi - nilai terendah

= 95 - 50
= 45

Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 28
= 1 + 4,775
= 5,775 dibulatkan 6

Panjang kelas (p) = R
K

= 45
6

= 7,5 dibulatkan 8



146

Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi
No X X-X �−��
1 95 18,21 331,76
2 84 7,21 52,05
3 80 3,21 10,33
4 60 -16,79 281,76
5 75 -1,79 3,19
6 84 7,21 52,05
7 84 7,21 52,05
8 70 -6,79 46,05
9 60 -16,79 281,76
10 80 3,21 10,33
11 95 18,21 331,76
12 80 3,21 10,33
13 80 3,21 10,33
14 70 -6,79 46,05
15 80 3,21 10,33
16 84 7,21 52,05
17 90 13,21 174,62
18 75 -1,79 3,19
19 75 -1,79 3,19
20 70 -6,79 46,05
21 50 -26,79 717,47
22 80 3,21 10,33
23 75 -1,79 3,19
24 60 -16,79 281,76
25 80 3,21 10,33
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26 60 60,00 3600
27 84 84,00 7056
28 90 90,00 8100

Jumlah 2150 13488,3

Rata-rata =

N
X

= 2150
28

= 76,79
Standar Deviasi (S)

S2 = 1
)(

2




n

XX i

= 13488,3
(28-1)

S2 = 499,57

S = 22,35
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Daftar nilai frekuensi observasi posttest kelas IV

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh χ² tabel = 11,0705 Karena
χ² hitung < χ² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

Kelas Bk Zi P(Zi) Luas
Daera

h

Fo Fi

49,5 -1,22 0,39
50 - 57 0,0830 1 2,3 0,7548

57,5 -0,86 0,31
58 - 65 0,1127 4 3,2 0,2260

65,5 -0,50 0,19
66 - 73 0,2516 3 7,0 2,3231

73,5 -0,15 -0,06
74 - 81 0,1420 11 4,0 12,415

8
81,5 0,21 0,08

82 - 89 0,1317 5 3,7 0,4660
89,5 0,57 0,22

90 - 97 0,0437 4 1,2 6,2933
92,5 0,70 0,26

Jumlah 28 X² = 22,479
1
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Lampiran 18

UJI HOMOGENITAS PRETEST DAN POSTTEST

Sumber Data

Sumber

variasi

Pretest postest

Jumlah 1835 2150

n 28 28

x 65,54 76,79

Varians (S2) 131,590 499,570

Standart

deviasi (S)

11,47 22,350

Ho diterima apabila F hitung < F tabel 1/2 a (nb-1):(nk-1)

Daerah

penerimaan Ho

F 1/2a (nb-1):(nk-1)
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Fhitung =

= 131,590

499,570

= 0,263

untuk α = 5 % dengan df pembilang = nb - 1 = 28- 1 = 27 df

penyebut = nk - 1 = 28-1 = 27 F (0.05)(27:27) = 1,905 Karena F

hitung < F tabel, maka kedua kelas memiliki varian yang sama.

Daerah

Penerima Ho

0,2634 1,904822988
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Lampiran 19

UJI DUA ARAH

NILAI POSTTEST ANTARA dan NILAI PRETEST KELAS IV

Sumber data

Sumber variasi Pretest Posttest
Jumlah 1835 2150

n 28 28
X 65,54 76,79

Varians (s2) 131,590 499,570
Standart deviasi

(s)
11,470 22,35

Perhitungan

s2 = �1−�2 �1
2+ �2−1 �2

2

�1+�2−2

s2 = 28−1 94.110+ 28−1 57,540
28+28−2

s2 = 330,960
s = 18,192

Selanjutnya menghitung thitung :

�ℎ����� =
��1 −��2

�
1
�1

+
1
�2
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�ℎ����� =
65, 54 − 74,140

8,851
1
28

+
1
29

thitung = −11,254
1,30

thitung = 8,659
Dengan taraf signifikan α = 5% dk = n1+n2-2 = 28 + 29 -2 = 55
diperoleh t tabel 2,004

2,004 8,659

Karena t hitung lebih besar dari t tabel maka t hitung berada pada daerah
penerimaan Ha. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
rata-rata antara nilai pretest dan postest.

Daerah
penerimaan

Ho
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Lampiran 20
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DOKUMENTASI KEGIATAN

Foto Uji Coba Soal Kelas V

Ket: Siswa kelas V mengerjakan tes uji coba soal
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Foto Hasil Uji coba Soal
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Foto Mengerjakan Pretest

Ket: suasana kelas IV saat mengerjakan soal Pretest
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Foto Contoh Hasil Pretest
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Foto Kegiatan Laboratorium Alam di Kelas Eksperimen

Ket:

Peneliti membagi kelompok dan menjelaskan kegiatan praktikum



165

Ket: Siswa kelas 4 mulai melakukan pengamatan

Contoh salah satu kelompok sedang melakukan praktikum
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Foto Contoh Hasil Pengamatan Kelompok
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Foto Mengerjakan Soal Posttest
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Ket: Suasana siswa kelas 4 saat mengerjakan soal posttest
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Foto Contoh Hasil Posttest
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Guru Mapel : Kepala Sekolah

Satminkal : MI Miftahul Ulum Jogoloyo

Alamat : Jl. Diponegoro No. 42 Ds. Jogoloyo
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No.Telp/HP : 08124887352

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Ida Zahrotus Syafiah

NIM : 1503096072
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Judul “PENGARUH LABORATORIUM ALAM TERHADAP
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PEMAHAMAN KONSEP IPA MATERI SUMBER ENERGI PANAS

PADA SISWA KELAS IV DI MI MIFTAHUL ULUM JOGOLOYO

DEMAK” dalam rangka memenuhi tugas skripsi tahap akhir.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya untuk

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Demak, 29 Juni 2022

KepalaMadrasah

Sofiatun, S.PD.SD

NIP. –
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